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PEDOMAN TRANSLITERASI 
 
A. Padanan Aksara 
Transliterasi huruf Arab yang di pakai dalam penyusunan skripsi 
ini berpedoman pada surat keputusan bersama menteri agama dan menteri 
pendidikan dan kebudayaan Republik Indonesia Nomor: 158/1987 dan 
0534b/U/1987. Berikut adalah daftar aksara Arab dan padanannya dalam 
aksara latin. 
N B Huruf Arab Huruf 
Latin 
Keterangan  
1. ا - Tidak dilambangkan 
2. ب B Be 
3. ت T Te 
4. ث Ś S dengan titik di atasnya 
5. ج J Je 
6. ح Ḥ H dengan titik di bawahnya 
7. خ Kh Ka dan Ha 
8. د D De 
9. ذ Ż Z dengan titik di atasnya 
10. ر R Er 
11. ز Z Zet 
12. س S Es 
13. ش Sh Es dan H 
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14. ص Ṣ S dengan titik di bawahnya 
15. ض Ḍ D dengan titik di bawahnya 
16. ط Ṭ T dengan titik di bawahnya 
17. ظ Ẓ Z dengan titik di bawahnya 
18. ع ` Koma terbalik di atas hadap kanan (di 
komputer, biasanya posisinya di bagian 
atas paling kiri, di bawah tombol esc 
atau di sisi tombol angka 1) 
19. غ G Ge 
20. ف F Ef 
21. ق Q Qi 
22. ك K Ka 
23. ل L El 
24. م M Em 
25. ن N En 
26. و W We 
27. ه H Ha 
28. ء ، Apostrof 
29. ي Y Ye 
 
B. Konsonan Rangkap 
ةّددعتم Ditulis Muta’addidah 
ّةدع Ditulis ‘iddah 
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C. Ta’ Marbutah di akhir kata 
ةمكح Ditulis Hikmah 
ةّلع Ditulis ‘illah 
ءايلولأا ةمارك ditulis  Karāmahal-auliyā’ 
 
D. Vokal Pendek 
Fathah ditulis a, kasrah ditulis i, dan dammah ditulis u. 
  َ  Fathah Ditulis A 
  َ  Kasrah Ditulis I 
  َ  Dammah Ditulis U 
 
 ل عف Fathah Ditulis Fa’ala 
ر  ك د Kasrah Ditulis Zukira 
بهْذ ي Dammah  Ditulis Yazhabu 
 
E. Vokal Panjang 
1. Fathah + alif Ditulis Ā 
 ةّيلهاج Ditulis Jahiliyyah 
2. Fathah + ya’ mati Ditulis Ā 
 ىسن ت Ditulis Tansa 
3. Kasrah + ya’ mati ditulis  Ī 
 ميرك Ditulis Karim 
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4. Dammah + wawu mati Ditulis Ū 
 ضورف Ditulis Furud H 
 
F. Vokal-vokal pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan 
dengan apostrof (‘) 
متنأأ Ditulis A’antum 
ّتدع ا Ditulis u’iddat 
متركشنئل Ditulis La’insyakartum 
 
G. Kata sandang alif + laam 
1. Bila diikuti huruf Qamariyyah 
انأرقل  Ditulis Al-Qur’ān 
سايقل Ditulis al-Qiyās 
 
2. Bila diikuti huruf Syamsiyyah, ditulis dengan huruf Syamsiyyah yang 
mengikutinya serta menghilangkan kata L (lam) nya. 
ءامسلا Ditulis As-samā’ 
سمشلا Ditulis Asy-syams 
 
H. Huruf Kapital 
Dalam sistem penulisan Arab, huruf kapital tidak dikenal. Tetapi jika alih 
aksara tetap menggunakan huruf kapital dengan mengikuti ketentuan yang 
berlaku dalam Ejaan Yang Disempurnakan (EYD) bahasa Indonesia. 
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I. Lain-lain 
Kata-kata yang sudah di bakukan dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia 
(seperti kata ijmak, nas, dan lain-lain), tidak mengikuti pedoman 
transliterasi ini dan di tulis sebagaimana dalam kamus tersebut. 
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ABSTRAK 
 
ETI MURTIANINGSIH, Syahwat di Dalam Surga Perspektif Al-Qur’an 
Kajian Tafsir Tematik. Obyek penelitian yang penulis teliti adalah syahwat yang 
disandarkan kepada orang mukmin di dalam surga pada enam ayat dalam al-
Qur’an.  karena banyaknya yang membahas tentang syahwat yang hanya di 
sandarkan di dunia maka penulis tertarik untuk mengkaji syahwat yang di 
sandarkan di dalam surga. syahwat tidak hanya terdapat di dunia tetapi di dalam 
syurga manusia juga mempunyai syahwat. Syahwat di dalam surga lebih bersifat 
positif dari pada syahwat di dunia. Tujuan dari penulis ini adalah untuk 
mengetahui bagaimana syahwat dengan artian bahasa Arab yaitu syahwat di 
dalam kehidupan surga. 
Pada penelitian ini penulis mencantumkan dua rumusan masalah yang 
akan di bahas dalam penelitian ini. Diantaranya ialah pertama, bagaimana 
gambaran macam-macam syahwat di dalam surga. kedua, bagaimana penafsiran 
ayat-ayat syahwat orang mukmin di dalam surga.  
Terkait jenisnya, penelitian ini terkait dalam kategori penelitian pustaka 
(Library Research) yaitu teknik pengumpulan data dengan mengadakan studi 
penelaahan terhadap buku-buku dan literatur-literatur yang berhubungan dengan 
masalah terkait. Metode tafsir yang penulis gunakan dalam penelitian ini adalah 
metode Maudhu’i (Tematik) dengan melakukan pendekatan kebahasaan. 
Adapun ayat-ayat tentang syahwat dalam surga yang penulis teliti 
diantaranya ialah surat al-Anbiya’ ayat 102, fushilat ayat 31, az-Zukhruf ayat 71, 
ath-Thuur ayat 22, al-Mursalat ayat 42, al-Waqi’ah ayat 21. Dari keenam ayat 
tersebut mempunyai klasifikasi mengenai syahwat di surga, yaitu tentang keadaan 
surga dan keinginan orang-orang yang ada di surga berupa makanan dan 
minuman. Hasil dari penelitian ini ialah di dalam syurga terdapat syahwat yang 
bersifat positif, yaitu syahwat yang dikendalikan oleh Allah. Syahwat di dalam 
syurga yaitu syahwatnya orang mukmin yang telah bertakwa kepada-Nya ketika 
berada di dalam dunia. Allah telah memberikan balasan bagi orang-orang mukmin 
untuk dapat menikmati apa yang mereka inginkan ketika berada di dalam surga.  
 
Keyword: Syahwat, Orang Mukmin dan Surga 
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MOTTO 
 
Sesulit apapun perjuangan yang kamu hadapi, maka jangan putus asa. 
Karena dibelakangmu ada bait-bait untaian doa, harapan,  
dan penantian orang-orang yang menyayangimu. 
 َدَجَو َّدَج ْنَم 
“Man jadda wajada” 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Ada perbedaan makna syahwat dalam bahasa Indonesia dengan 
makna syahwat dalam bahasa Arab. Dalam bahasa Indonesia makna 
syahwat terbatas pada keinginan-keinginan dalam konteks seksual, 
sedangkan dalam bahasa Arab syahwat memiliki pengertian yang leih luas 
mencakup keinginan-keinginan yang tidak hanya dalam konteks seksual. 
Al-Qur’an secara tematik membahas masalah syahwat dalam tiga tema: 
pertama, tentang hakikat dan macam-macam syahwat. Kedua, tentang 
perilaku homoseksual dan Ketiga, perilaku memperturutkan syahwat.1 
Syahwat merupakan fitrah manusia yang mempunyai peran besar 
dalam menggerakkan tingkah laku manusia. Islam menjelaskan bahwa 
syahwat harus “diizinkan” dan dikendalikan. Metode pengendalikan 
syahwat dilakukan secara sistematik dalam ajaran yang terkemas dalam 
syari’ah dan akhlak. Syahwat yang di kendalikan akal sehat dan hati yang 
bersih akan berfungsi sebagai penggerak tingkah laku atau motif dan 
menyuburkan motivasi pada keutamaan hidup.2 Kata syahwat secara 
umum sering kali di maknai dengan nafsu atau keinginan bersetubuh, 
sehingga dalam kamus besar bahasa Indonesia mendefinisikan kata 
                                                          
1 Aziz Lukman, Syahwat dalam Al-Quran dan Psikologis,(Skripsi Fakultas Ushuluddin 
Institute Agama Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2001), h. 3. 
2Ulya Hikmah Sitorus Pane, Syahwat dalam Al-Qur’an, (Kontemplasi, Volume 04 Nomor 
02, Desember 2016), h. 386 
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syahwat dengan makna tersebut. Seperti di dalam kamus umum bahasa 
Indonesia, syahwat berarti keberahian, nafsu atau kegemaran bersetubuh.3 
Kata syahwah dalam bahasa Arab adalah ََهَشلا َتاَو  (asy-syahawāt, 
bentuk jamak dari syahwah). Kata ََهَشلا َتاَو  tersusun dari kata dasar dengan 
suku kata : يهش, huruf pertama ش, huruf kedua ه, dan huruf ketiga ي. 
Jumlah pemakaian pola dasar يهش dalam al-Qur’an 13 kali yang terdiri 
dari kata benda sebanyak 5 kali dan kata kerja sebanyak 8 kali.  
Raghib al-Ashfahani menjelaskan bahwa syahwat pada dasarnya 
berarti nafsu terhadap sesuatu yang diingini. Ia membagi syahwat menjadi 
dua macam: pertama,Syahwah Shādiqah, syahwat yang bener berupa 
keinginan yang jika tidak di penuhi dapat merusak badan, seperti nafsu 
makan ketika lapar. Kedua,SyahwahKādzibah, syahwat yang tidak benar 
jika tidak dipenuhi tidak berakibat apa-apa bagi badan.4  
Syahwat adalah nafsu atau keinginan bersetubuh (keberahian).5 
Nafsu adalah dorongan hati yang kuat untuk berbuat kurang baik.6 Nafsu 
atau jiwa adalah substansi halus yang mengandung daya hidup dan 
aktifitas kemauan serta berfungsi menjadi perantara antara hati dan tubuh. 
Dorongan yang ada pada setiap diri manusia dan memberi kekuatan untuk 
memenuhi kebutuhan hidup tertentu. Meskipun ada hubungannya dengan 
insting, tetapi dari luarnya tidak terlihat sama, karena nafsu terlihat dalam 
                                                          
3W. J. S. Poerwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia, cet, 3, (Jakarta: Balai 
Pustaka, 2007), h. 1170. 
4M. Quraish Shihab, Ensiklopedia Al-Qur’an Kajian Kosa Kata, jilid 3, (Jakarta: Lentera 
Hati, 2007), h. 937. 
5W. J. S. Poerwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia, h. 1171. 
6W. J. S. Poerwadarminta, h. 1162. 
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berbagai bentuk dan cara.Keinginan adalah nafsu yang telah memiliki arah 
dan tujuan.7 
Hawa nafsu adalah kecenderungan atau keinginan yang sangat kuat 
dan mendesak, yang banyak mempengaruhi jiwa seseorang. Dengan 
adanya hawa nafsu ini seakan-akan keinginan yang lain dikesampingkan 
sehingga tinggal satu keinginan saja yang berkuasa dan bergerak dalam 
kesadaran. Hawa nafsu dalam bahasa Arab diartikan sebagai jiwa 
kehidupan atau gairah dan hasrat duniawi. Imam al-Mawardi didalam 
bukunya Adabu Dunya waddin, hawa nafsu adalah sikap melampaui batas 
dalam masa urusan dunia. Sedangkan syahwat ialah sikap melampaui 
batas dalam masa urusan agama.8 
Raghin al-Asfahani berkata tentang perbedaan antara hawa nafsu 
dengan syahwat. Bahwa syahwat ada dua macam, yaitu syahwat terpuji 
dan syahwat tercela. Syahwat terpuji datangnya dari tindakan Allah SWT. 
Sedangkan syahwat tercela datangnya dari tindakan manusia.9 Syahwat 
yaitu pemenuhan hawa nafsu sebab didalamnya terdapat kenikmatan 
badaniyah. Sedangkan hawa nafsu adalah syahwat yang menang ini ketika 
pemikiran mengikutinya. Hal itu disebabkan karena sesungguhnya 
pemikiran berada di antara akal dan syahwat, akal diatas pemikiran dan 
                                                          
7Totok Jumantoro, Kamus Ilmu Tasawuf. (Amzah, tk, 2005), h. 159. 
8M. Quraish Shihab, Ensiklopedia Al-Qur’an Kajian Kosa Kata, jilid 8, h. 870. 
9 Quraish Shihab, h. 869. 
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syahwat dibawahnya. Oleh karena itu jika ketika pemikiran naik maka 
keluarlah kebaikkan dan ketika pemikiran turun keluarlah keburukan.10 
Kata syahwah digunakan untuk menggambarkan manusia yang 
secara naluriah menyenangi kehidupan dunia seperti dijelaskan di dalam 
surat Ali Imran ayat 14.  
َََ
ََ
ََ
َ
ََ
ََ
ََ
ََ
ََََ
َََ
َََ
ََ
Dijadikan indah pada (pandangan) manusia kecintaan kepada apa-apa 
yang diingini, yaitu: wanita-wanita, anak-anak, harta yang banyak dari 
jenis emas, perak, kuda pilihan, binatang-binatang ternak[186] dan sawah 
ladang. Itulah kesenangan hidup di dunia, dan di sisi Allah-lah tempat 
kembali yang baik (surga).11 
 
Pada ayat diatas menjelaskan tentang Allah terlh menghiasi 
syahwat kecintaan manusia ketika berada di dalam dunia seperti cinta 
kepada wanita, cinta kepada anak-anak, serta cinta kepada harta. Binatang 
ternak di sini maksudnya ialah binatang-binatang yang termasuk jenis 
unta, lembu, kambing dan biri-biri.12 
                                                          
10http://books.google.co.id/books?id=GMZQCwAAQBAJ&pg=PA4869&dq diakses pada 
24 Agustus jam 17:36 
11 Kementrian Agama RI, Mushaf Al-Qur’an Terjemah dan Asbabun Nuzul, (Surakarta: 
Shafa Media, 2015), h. . 
12 Kultum Ustadz Maudidah Abdullah yang menjelaskan tentang syahwat manusia.  
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Kesenangan tersebut dapat membawa manfaat apabila manusia 
mampu mempergunakannya untuk meraih kehidupan akhirat. Sebaliknya, 
manusia akan menemui kegagalan dalam hidupnya apabila ia hanya 
memperturutkan hawa nafsunya, seperti dijelaskan dalam surat Maryam 
ayat 59. 
   
  
  
   
    
Maka datanglah sesudah mereka, pengganti (yang jelek) yang menyia-
nyiakan shalat dan memperturutkan hawa nafsunya, Maka mereka kelak 
akan menemui kesesatan.13 
 
Kata syahwah digunakan juga dengan arti nafsu syahwat atau 
birahi, seperti kaum Nabi Luth yang mendatangi atau melampiaskan nafsu 
birahinya kepada laki-laki bukan kepada wanita. Telah dijelaskan dalam 
surat (QS.Al-A’raf : 81 dan QS.An-Naml : 55).  
QS.Al-A’raf : 81 
  
   
    
   
  
Sesungguhnya kamu mendatangi lelaki untuk melepaskan nafsumu 
(kepada mereka), bukan kepada wanita, malah kamu Ini adalah kaum yang 
melampaui batas.14 
 
QS.An-Naml : 55). 
  
   
                                                          
13Kementrian Agama RI, h. 305. 
14Ibid., h. 151. 
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    
   
  
"Mengapa kamu mendatangi laki-laki untuk (memenuhi) nafsu (mu), 
bukan (mendatangi) wanita? Sebenarnya kamu adalah kaum yang tidak 
mengetahui (akibat perbuatanmu)".15 
 
M. Quraish Shihab, menjelaskan bahwa kata syahwat dalam kedua 
surat tersebut adalah peringatan kepada kaum Nabi Luth. Perilaku mereka 
yang homoseks adalah tindakan yang melanggar fitrah karena manusia 
diciptakan berpasang-pasangan.16 
Dari pemaparan diatas penulis menemukan di dalam ensiklopedia 
al-Qur’an Kajian Kosakata Jilid 3, ternyata ayat-ayat syahwat tidak hanya 
menunjuk kepada hal-hal yang bersifat negatif saja. Namun ada juga 
menunjuk kepada hal-hal yang bersifat positif yang di dalam al-Qur’an 
disandarkan disurga. Pada umumnya penggunaan kata syahwat dalam al-
Qur’an menunjuk pada arti menyenangi atau menginginkan, seperti 
gambaran mengenai penghuni surga yang tidak mendengar sedikitpun 
suara api neraka dan mereka kekal dalam menikmati segala yang 
diinginkan. Adapun ayat-ayat tentang syahwat di surga dalam al-Qur’an,17 
diantaranya ialah: 
1. QS. Al-Anbiya’ [21] : 102 
    
    
  
  
                                                          
15Ibid., h. 377. 
16M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an, 
(Jakarta: Lentera Hati, 2002), h. 242. 
17M. Quraish Shihab,h. 938. 
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Mereka tidak mendengar sedikitpun suara api neraka, dan mereka 
kekal dalam menikmati apa yang diingini oleh mereka.18 
 
2. QS. Fushshilat [41] : 31 
   
  
    
   
   
    
Kamilah pelindung-pelindungmu dalam kehidupan dunia dan akhirat; 
di dalamnya kamu memperoleh apa yang kamu inginkan dan 
memperoleh (pula) di dalamnya apa yang kamu minta.19
  
3. QS. Ath-Thuur [52] : 22 
 
 
   
   
Dan kami beri mereka tambahan dengan buah-buahan dan daging 
dari segala jenis yang mereka ingini.20 
 
4. QS. Az-Zukhruf : 71 
 
  
   
    
  
   
  
   
Diedarkan kepada mereka piring-piring dari emas, dan piala-piala dan 
di dalam surga itu terdapat segala apa yang diingini oleh hati dan 
sedap (dipandang) mata dan kamu kekal di dalamnya".21 
 
5. QS. Al-Waqi’ah [56] : 21 
 
   
   
                                                          
18Kementrian Agama RI, h. 322. 
19Kementrian Agama RI, h. 477. 
20Kementrian Agama RI, h, 489. 
21Kementrian Agama RI, h. 523. 
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Dan daging burung dari apa yang mereka inginkan.22  
6. QS. Al-Mursalat [77] : 42 
   
  
Dan (mendapat) buah-buahan dari (macam-macam) yang mereka 
ingini.23 
Berdasarkan pemaparan diatas, terlihat bahwa syahwat  pada ayat-
ayat tersebut ialah balasan bagi orang- orang yang dahulu beriman serta 
kebahagiaan yang dinikmati oleh penduduk surga dan berbagai 
kenikmatan disurga yang diperuntukkan kepada orang-orang mukmin. 
Maka penulis menetapkan ayat-ayat di atas untuk dikaji. Dalam hal ini 
timbulah beberapa masalah seperti apa syahwat disurga, bagaimana 
syahwat di dalam surga, dan kalau meminjam definisi syahwat dari Raghib 
al-Ashfahani yang telah dijelaskan di atas. Apakah syahwatnya termasuk 
Syahwat Shādiqah atau Syahwat Kādzibah.  
Obyek penelitian yang penulis teliti adalah syahwat yang 
disandarkan kepada orang mukmin di dalam surga pada enam ayat dalam 
al-Qur’an. Tujuan dari penulisan ini adalah untuk mengetahui bagaimana 
syahwat mukmin di kehidupan surga, yang mana secara umum bahwa 
syahwat selalu dikaitkan dengan seksualitas. Dengan banyaknya yang 
membahas tentang syahwat yang hanya di sandarkan di dunia maka dalam 
hal ini penulis tertarik untuk mengkaji tentang Syahwat di Surga Dalam 
Perspektif Al-Qur’an Kajian Tafsir Tematik. Penelitian ini menggunakan 
                                                          
22Kementrian Agama RI, h. 534. 
23Kementrian Agama RI, h. 580. 
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kajian tafsir tematik dengan tujuan untuk memaparkan ayat-ayat syahwat 
di surga. 
Karena kajian ini merupakan kajian maudhu’i maka langkah awal 
yang dilakukan penulis adalah dengan menghimpun ayat-ayat al-Qur’an 
yang berkenaan dengan syahwat di surga. setelah ditemukan maka 
kemudian melengkapi pembahasan dan uraian dengan hadis-hadis shahih 
yang diperoleh dari kitab Shahih Muslim dan Shahih Bukhari, sehingga 
pembahasan semakin jelas dan sempurna. Serta menjelaskan tentang kosa 
kata dan asbab an-nuzulnya ayat-ayat tersebut. Guna mengetahui 
bagaimana syahwat didalam surga. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan di atas, 
maka pokok permasalahan yang akan dikaji dalam penelitian ini adalah:  
1. Bagaimana gambaran macam-macam syahwat di surga? 
2. Bagaimana penafsiran ayat-ayat syahwat orang mukmin di dalam 
surga? 
C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
Begitu banyak informasi-informasi yang didapatkan perihal 
tentang syahwat, namun terkadang informasi yang didapatkan belumlah 
terkuak, maka dari itu tujuan penelitian ini adalah untuk mengkaji syahwat 
disurga yang dijelaskan dalam al-Quran.  
Manfaat dari penelitian ini berupa manfaat ilmiah dalam rangka 
memperkaya khazanah ilmiah dibidang tafsir al-Qur’an, juga manfaat 
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kepada masyarakat adalah untuk menambah pengetahuan bahwa tidak 
semua apa yang dipandang masyarakat mengenai syahwat tidak 
mempunyai arti konotasi yang bersifat negatif, bahkan di surgapun 
mempunyai syahwat, akan tetapi mempunyai konotasi yang berbeda. 
D. Kegunaan Penelitian 
Dari tujuan penulisan diatas maka diharapkan penelitian ini dapat berguna 
dan bermanfaat nantinya, adapun kegunaan dari penelitian diatas adalah: 
1. Hasil penelitian ini dapat berguna bagi pengembangan ilmu 
pengetahuan. selain itu penelitian ini diharapkan dapat 
menggambarkan syahwat di surga dalam perspektif al-Qur’an yang 
benar sesuai dengan Tafsir tematik. 
2. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan pemikiran 
yang manfaat dalam rangka pengembangan Khazanah keilmuan 
khususnya ilmu pengetahuan islam terutama di Fakultas Ushuluddin 
Jurusan Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir dan nantinya juga dapat dijadikan 
sebagai pijakan terhadap penelitian yang lebih lanjut mengenai 
permasalahan yang sama. 
E. Kajian Pustaka 
Dari hasil penelusuran penulis berkaitan dengan judul skripsi yang 
penulis teliti, nampaknya belum ada yang membahas syahwat di surga 
dalam perspektif al-Qur’an. peneliti ini hendak mengkaji bagaimana 
syahwat di dalam kehidupan surga. karena kajian ini belum pernah 
dilakukan oleh para peneliti maka penulis menganggap penelitian ini perlu 
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dilakukan. Adapun beberapa penelitian yang menkaji tentang syahwat, 
diantaranya ialah: 
1. Skripsi yang ditulis oleh Ahmad Parwoto dengan judul “Disorientasi 
Seksual Dalam Tafsir Indonesia (Studi Tafsir Departemen Agama)” 
Mahasiswa Fakultas Ushuluddin Universitas Islam Negeri (UIN) 
Raden Intan Lampung pada tahun 2017. 
Penelitian ini mengkaji tentang bagaimana perspektif pemikiran 
disorientasi seksual dalam tafsir departemen agama serta bagaimana 
pemikiran mufassir terhadap disorientasi seksual dalam tafsir 
departemen agama. Adapun perbedaannya, penelitian ini mengkaji 
Disorientasi Seksual dengan menkaji salah satu kitab yang di tulis oleh 
mufassir dari indonesia yaitu tafsir departemen agama. Sedangkan 
penulis akan mengkaji tentang syahwat dalam arti bahasa Arab yaitu 
syahwat yang berhubungan dengan hal-hal positif seperti syahwat di 
surga dalam al-Qur’an.24 
2. Skripsi yang ditulis oleh Sumiatun dengan judul “Studi Tentang Hawa 
Nafsu Dalam Al-Quran”, Mahasiswa Fakultas Ushuluddin IAIN Al-
Jami’ah Al-Islamiyah Al-Hukumiyah Sunan Ampel pada tahun 1997. 
Penelitian ini mengkaji tentang makna hawa nafsu didalam al-
Qur’an dan peran nafsu pada diri manusia menurut al-Qur’an. Adapun 
perbedaannya, penelitian ini mengkaji hawa nafsu didalam al-Qur’an 
                                                          
24Ahmad Parwoto, Disorientasi Seksual Dalam Tafsir Indonesia “Studi Tafsir 
Departemen Agama,” (Skripsi Mahasiswa Fakultas Ushuluddin Universitas Islam Negeri (UIN) 
Raden Intan Lampung 2017). 
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dan didalam diri manusia baik dalam tindakan yang baik maupun 
tindakan yang buruk. Penelitian ini membahas tentang nafsu dalam arti 
bahasa Indonesia. Sedangkan penulis akan mengkaji tentang syahwat 
dalam arti bahasa Arab yaitu syahwat yang berhubungan dengan hal-
hal positif seperti syahwat di surga dalam al-Qur’an.25 
3. Skripsi yang ditulis oleh Aziz Lukman dengan judul “Syahwat Dalam 
Al-Quran Dan Psikologis” Mahasiswa IAIN Sunan Kalijaga Fakultas 
Ushuluddin Jurusan Tafsir Hadis tahun 2001. 
Penelitian ini mengkaji tentang syahwat yang berhubungan dengan 
arti bahasa Indonesia yaitu yang berhubungan hal-hal negatif (seksual). 
syahwat dan hakikat mengikuti syahwat dalam komparasi al-Qur’an 
dan psikologi. Sedangkan penulis akan mengkaji tentang syahwat 
dalam arti bahasa Arab yaitu syahwat yang berhubungan dengan hal-
hal positif seperti syahwat di surga dalam al-Qur’an.26 
Adapun penelitian yang mengkaji mengenai tafsir tematik telah 
banyak dilakukan oleh para peneliti-peneliti sebelumnya. Diantaranya 
ialah: 
1. Skripsi yang ditulis oleh Muh. Yusuf dengan judul “Konsep Ruqud 
dalam Al-Quran Kajian Tafsir Tematik” Mahasiswa UIN Alauddin 
Makassar Fakultas Ushuluddin Dan Filsafat tahun 2013.27 
                                                          
25Sumiatun, Studi Tentang Hawa Nafsu Dalam Al-Qur’an, (Skripsi Fakultas Ushuluddin 
IAIN Al-Jami’ah Al-Islamiyah Al-Hukumiyah Sunan Ampel, 1997). 
26Aziz Lukman, Syahwat dalam Al-Qur’an dan Psikologi, (Skripsi Fakultas Ushuluddin 
Institute Agama Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2001) 
27Muh. Yusuf, Konsep Ruqud dalam Al-Quran Kajian Tafsir Tematik,(Skripsi Fakultas 
Ushuluddin Dan Filsafat UIN Alauddin Makassar, 2013). 
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2. Skripsi yang di tulis oleh Siti Mariyatul Kaptiyah dengan judul 
“Pakaian Dalam Al-Quran Kajian Tafsir Tematik” Mahasiswa UIN 
Sunan Kalijaga Fakultas Ushuluddin Dan Pemikiran Islam Jurusan 
Ilmu Al-Qur’an Dan Tafsir tahun 2014.28 
3. Skripsi yang ditulis oleh Mochammad Aminuddin dengan judul “Kufur 
Nikmat dalam Al-Qur’an Kajian Tafsir Tematik”, Mahasiswa UIN 
Sunan Kalijaga Fakultas Ushuluddin Dan Pemikiran Islam Jurusan 
Ilmu Al-Qur’an Dan Tafsir tahun 2015.29 
4. Skripsi yang ditulis oleh Hasdiah dengan judul “Al-Tijarah dalam Al-
Qur’an Suatu Kajian Tafsir Tematik” Mahasiswa UIN Alauddin 
Makassar Fakultaf Ushuluddin Dan Filsafat tahun 2013.30 
Berdasarkan pengamatan penulis, sejauh ini belum ada kajian yang 
fokus mengkaji tentang syahwat di surga dalam perspektif al-Qur'an kajian 
tafsir tematik. Dengan pertimbangan belum adanya penelitian tentang 
judul atau tema yang diajukan, maka penulis merasa perlu melakukan 
penelitian ini. 
F. Kajian Teori 
Sebuah penelitian ilmiah, kerangka teori sangatlah penting. Teori 
yang digunakan oleh penulis sebagai pisau analisis meminjam dari teori 
amin al-khuli yang tercantum dalam buku manāhij tajdīd fī al-nahw wa al- 
                                                          
28Siti Mariyatul Kaptiyah, Pakaian Dalam Al-Quran Kajian Tafsir Tematik, (Skripsi 
Fakultas Ushuluddin Dan Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga, 2014). 
29Mochammad Aminuddin, Kufur Nikmat dalam Al-Qur’an Kajian Tafsir Tematik, 
(Skripsi Fakultas Ushuluddin Dan Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga, 2015). 
30Hasdiah, Al-Tijarah dalam Al-Quran Suatu Kajian Tafsir Tematik, (Skripsi Fakultaf 
Ushuluddin Dan Filsafat UIN Alauddin Makassar, 2013). 
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balāghah wa al-tafsīr wa al-adab. Buku tersebut disebutkan bahwa untuk 
mempelajari al-Quran terdapat dua kajian, yaitu kajian terhadap segala 
sesuatu yang berada di seputar al-Quran (dirāsah mā haula al-Qur’ān) dan 
kajian terhadap al-Quran itu sendiri (dirāsah mā fi al-Qur’ān).31Dirāsah 
mā haula al-Qur’ān adalah kajian yang didalamnya terdapat kajian khusus 
dan dekat dengan al-Qur’an, serta kajian umum yang jauh dari al-Qur’an. 
kajian khusus merupakan suatu yang harus diketahui yang berkaitan 
dengan hal-hal di seputar al-Qur’an, seperti asbāb an-Nuzūl, kodifikasi, 
bacaan dan sebagainya. Sedangkan kajian umum seputar al-Qur’an yakni 
kajian yang berkaitan dengan latar belakang materil dan spiritual tempat 
dimana al-Qur’an muncul, diwahyukan dalam rentang wahyu, dibaca, 
dihafalkan, di kodifikasikan, dan berbicara untuk pertama kalinya kepada 
masyarakat dilingkungan tersebut.32 
Secara garis besar Dirāsah mā haula al-Qur’ān terbagi menjadi 
dua bagian, pertama kajian teks, filologis dan penjelasan tentang sejarah 
perkembangannya. Kedua penjelasan mengenai latar belakang tempat al-
Qur’an muncul, sumber kemunculan dan perkembangan makna-
maknanya.33 
Penulis menggunakan metode dirāsah mā fi al-Qur’ān, yaitu 
dimulai dengan penelitian terhadap kosa kata serta melakukan penelitian 
terhadap makna etimologois, entri-linguistik, dan fungsional. Dengan 
                                                          
31Amin Al-Khuli, Manāhij Tajdīd: fī al-Nahw wa al-Balāghah wa al-Tafsīr wa al-
Adab,cet, 1, (T.tp: Dar al-Ma’rifah, 1961), h. 307. 
32Amin Al-Khuli, h. 308-310. 
33Amin Al-Khuli, h. 312. 
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tujuan untuk menemukan makna dari ayat-ayat tersebut untuk dikaji dan 
diteliti. Kemudian yang terakhir ialah menemukan kesimpulan mengenai 
pemakaian kata tersebut. Dengan penelitian ini penulis bisa melakukan 
penafsiran tentang makna dan lafal tersebut di dalam ayat-ayat yang 
sedang dijadikan obyek penafsiran. 
Penelitian ini adalah studi tematik al-Qur’an maka kegiatan 
penelitian yang penulis lakukan menggunakan metode maudhū’i yaitu 
metode dengan cara menghimpun seluruh ayat-ayat al-Qur’an yang 
mempunyai maksud yang sama dalam arti yang sama-sama membicarakan 
satu topik masalah dan menyusunnya berdasarkan kronologis sebab 
turunnya ayat tersebut, langkah selanjutnya adalah menguraikannya 
dengan menjelajahi seluruh aspek yang dapat digali. 34 dimana ayat-ayat 
tadi dijelaskan dengan rinci dan tutas serta didukung oleh dalil-dalil atau 
fakta-fakta yang dapat dipertanggung jawabkan secara ilmiah, baik 
argumen itu berasal dari al-Qur’an maupun pemikiran rasional.  
Dimasa sekarang ini, tafsir tematik memegang peran penting, 
karena dapat menyelesaikan problem-problem yang dihadapi masyarakat. 
Persoalan-persoalan yang muncul dibelahan bumi dapat di lihat solusinya 
lewat pendekatan penafsiran al-Qur’an dengan menggunakan metode 
tematik. Penafsiran al-Qur’an dengan metode tematik sangat meluas di era 
informasi dan globalisasi, karena disamping itu disusun secara praktis dan 
sistematis dengan mengikuti kronologi turunnya ayat juga dapat menjawab 
                                                          
34Abdul Hay al-Farmawi, Al-Bidayah Fi At-Tafsir Maudhui, Dirasah Manhajiyyah 
Maudhu’iyyah, terj. Rosihon Anwar, Metode Tafsir Maudhu’i, (Bandung: CV PUSTAKA SETIA, 
2002), cet, 1 h. 43-44. 
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tantangan zaman, karena itu dapat dikatakan shakhih likulli zaman wa 
makan, dapat mengikuti perkembangan zaman dengan menyesuaikan 
disegala tempat, situasi dan kondisi.Permasalahan dalam kehidupan selalu 
tumbuh dan berkembang sesuai dengan perkembangan kehidupan itu 
sendiri. Semakin modern kehidupan, permasalahan yang timbul semakin 
kompleks dan rumit, serta mempunyai dampak yang luas.35 
G. Metode Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Pada penelitian ini peneliti menggunakan tehnik library research 
dengan sumber pokok al-Qur’an dan Tafsirnya, serta berbagai buku 
umum yang membahas secara khusus  tentang syahwat disurga dalam 
lingkup sosial dan buku-buku yang membahas secara umum mengenai 
masalah yang dibahas. Kemudian data yang diperoleh disajikan apa 
adanya sesuai dengan apa yang tercantum dalam sumber data yang 
diperoleh.36 
Karena penelitian ini termasuk kedalam Tafsir Tematik yang 
terfokus kepada sebuah tema, maka metode yang digunakan adalah 
metode Maudhū’i (Tematik). Metode Maudhū’i adalah metode Tafsir 
yang membahas ayat-ayat Al-Qur’an sesuai dengan tema atau judul 
yang telah ditetapkan. Semua ayat yang berkaitan dihimpun dan 
kemudian dikaji secara mendalam yang tuntas dari berbagai aspek 
                                                          
35Nashruddin Baidan, Metodologi Penfsiran Al-Qur’an, (Yogyakarta : Pustaka Pelajar 
Offset, 1998), 165-166. 
36Suharsimi Ari Kunto, Manajemen Penelitian, (Jakarta: Renika Cipta, 2003), h. 310. 
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yang terkait dengannya, seperti asbab an-nuzul, kosakata dan lainnya. 
Dan didukung oleh dalil-dalil atau fakta-fakta yang dapat 
dipertanggung jawabkan secara ilmiah, argumen tersebut berasal dari 
Al-Qur’an, Hadis, maupun pemikiran yang rasional.37 
2. Sumber Data 
Sesuai dengan judul syahwat di surga dalam perspektif al-Quran, 
dalam penelitian ini penulis menggunakan dua sumber data yaitu: 
a. Data Prime 
Adapun sumber data pertama yang dijadikan kajian utama 
data primer (data pokok) ialah ayat-ayat yang membahas tentang 
syahwat disurga. 
b. Data Sekunder 
Data skunder adalah bahasan rujukan kepustakaan yang 
menjadi pendukung dalam penelitian ini, baik berupa tafsir al-
Qur’an, kitab tafsir seperti kitab tafsir Al-Misah, tafsir Al-Azhar, 
tafsir Ibnu Katsir, tafsir An-Nur dan kitab tafsir-tafsir lainnya, serta 
artikel, Jurnal, tulisan ilmiah dan sebagainya yang membahas 
tentang pembahasan tersebut serta segala referensi yang 
mendukung pembahas tersebut. 
3. Tehnik Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data langkah awal yang dilakukan penulis 
adalah pengumpulam informasi dengan cara melacak dan mencari 
                                                          
37Nasruddin Baidan, h. 151. 
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literatur-literatur yang bersangkutan dengan penelitian, baik  data 
primer maupun skunder. Setelah terhimpun, data kemudian dipilih-
pilih dengan penelusuran dan menelaah untuk memperoleh data yang 
berhubungan dengan aspek pembahasan. Kemudia data yang diperoleh 
disajikan apa adanya seperti tercantum dalam sumber data literature 
yang telah didapatkan.38 Karena penelitian ini termasuk kajian tafsir 
dan terfokus pada sebuah tema, maka dalam pengumpulan data 
menggunakan metode maudhū’i. Adapun langkah-langkahnya sebagai 
berikut: 
a. Memilih atau menetapkan masalah yang akan dikaji secara 
maudhū’i (tematik). 
b. Melacak dan menghimpun ayat-ayat yang berkaitan dengan 
masalah yang telah ditetapkan, ayat makkiyyah dan madāniyyah. 
c. Menyusun ayat-ayat tersebut secara runtun menurut kronologi 
masa turunnya, disertai pengetahuan mengenai latar belakang 
turunnya ayat atau asbābu al-Nuzūl. 
d. Menyusun tema bahasa di dalam kerangka yang pas, sistematis, 
sempurna, dan utuh (outline).39 
4. Analisis Data 
Setelah pengumpulan data dilakukan, maka selanjutnya adalah 
menganalisis data tersebut sehingga penelitian ini dapat terlaksana 
rasional, sistematis dan terarah. Penulis menggunaka metode deskriptif 
                                                          
38Suharsimi Arikunto, Manajemen Penelitian, (Jakarta: Rineke Cipta, 2003), h. 310. 
39Al-Hayy Al-Farmawi, Metode Tafsir maudhū’i: Suatu Pengantar, (Jakarta: PT. Raja 
Grafindo Persada, 1996), h. 45-46. 
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analisis yaitu pertama, dilakukan proses pengumpulan data mengenai 
topik pembahasan yaitu syahwat di surga dalam perspektif al-Qur’an. 
kemudian dilakukan analisis terhadap data tersebut. Langkah 
selanjutnya adalah melakukan redaksi data dan dilakukan penyajian 
data, yang artinya penulis menelaah ayat-ayat tersebut, kemudian 
menguraikannya dilengkapi dengan hadis-hadis. 
H. Sistematika Pembahasan 
Penelitian ini akan disusun dalam beberapa Bab dan Sub bab yang 
sesuai dengan keperluan kajian yang akan dilakukan. Maka sistematika 
penulisan ini akan disusun atas lima bab sebagai berikut: 
Bab satu, berisi tentang pendahuluan, yang meliputi latar belakang 
masalah, berupa deskripsi rasa ingin tahu dan kegelisahan hati penulis 
terhadap masalah syahwat di surga. penulis menguraikan beberapa sub bab 
yang berisi tentang rumusan Masalah yang hendak akan diteliti, lengkap 
dengan tujuan penelitian dan manfaat, kegunaan penelitian, penulis juga 
menyertakan bukti keaslian skripsi ini dengan sederat pembuktian yang 
terangkum dalam kajian pustaka, dan Penulis juga mencantumkan kajian 
teori. Kemudian menjelaskan tentang metodologi penelitian yang 
mencakup jenis penelitian, sumber data, metode pengumpulan data, dan 
analisis data. Terakhir sistematika penulisan sebagai kerangka penulisan 
skripsi. 
Bab dua, Menjelaskan secara umum tentang tafsir maudhu’i, bab 
ini berisi beberapa sub bab yang meliputi pengertiantafsir maudhui, 
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sejarah perkembangan tafsir maudhu’i, macam-macam tafsir maudhu’i, 
langkah kerja dalam metode tafsir maudhu’i, kelebihan dan kekurangan 
metode tafsir maudhu’i,  
Bab tiga, menjelaskan tentang gambaran macam-macam syahwat 
dalam al-Qur’an. Pada bab ini berisi sub. bab yang meliputi definisi 
syahwat, macam-macam syahwat, perbandingan syahwat di surga dan di 
dunia, klasifikasi ayat–ayat tentang syahwat. 
Bab empat, menjelaskan tentang penafsiran ayat syahwat disurga 
dalam al-Quran sesuai dengan tema. Pada bab ini berisi sub. bab yang 
meliputi penafsiran ayat-ayat syahwat, dan memaparkan tentang analisis 
dari penafsiran ayat-ayat syahwat di surga. 
Bab lima, merupakan bab penutup yang berisi kesimpulan dan 
sekaligus jawaban atas rumusan masalah dalam penelitian ini, selanjutnya 
berisi tentang saran-saran. 
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BAB II 
METODE TAFSIR MAUDHU’I 
 
A. Pengertaian Tafsir Maudhu’i 
Tafsir maudhū’i merupakan metode tafsir yang di cetuskan oleh 
para ulama untuk memahami makna-makna dalam ayat-ayat al-Qur’an. 
Tafsir secara bahasa mengikuti wazn “taf il”, berasal dari kata al-Fasr 
yang berarti menjelaskan, menyingkap dan menampakkan atau 
menerangkan makna yang abstrak. Kata kerjanya mengikuti wazan 
“dharaba-yadhribu” dan nashara yanshuru”. Dikatakan, “fasara (asy-
syai’a) yafsiru” dan “yafsuru,  fasran” dan “fasarahu” artinya abanahu 
(menjelaskannya). Kata at-tafsir dan al-fasr mempunyai arti menjelaskan 
dan menyingkap yang tertutup.1 
Sedangkan tafsir secara terminologi atau istilah para ulama dalam 
mendefinisikan berbeda pendapat dalam sisi redaksinya, namun jika 
dilihat dari segi makna dan tujuannya memiliki pengertian yang sama. 
Pengertian tafsir memiliki dua sudut pandang, ada yang memaknai tafsir 
sebagai disiplin ilmu ada yang memaknai tafsir sebagai kegiatan atau 
aktifitas. Namun, menurut peneliti lebih sepakat kepada pendapat pertama, 
                                                          
1 Manna Khalil al-Qattan, Studi Ilmu-Ilmu Al-Qur’an, terj. Mudzakir AS, (Bogor: Pustaka 
Litera Antar Nusa, 2001), h. 455. 
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yakni tafsir sebagai sebuah ilmu.2 Berikut beberapa pengertian tafsir 
secara terminologinya: 
1. Menurut Az Zarkasy yang dikutip oleh al-Suyuthi, tafsir berarti ilmu 
untuk memahami kitab Allah Swt. Yang diturunkan kepada Nabi 
Muhammad Saw, menjelaskan maknanya serta mengeluarkan hukum-
hukum dan hikmahnya.3 
2. Menurut Abu Hayyan yang diikuti al-Alusi, tafsir adalah disiplin ilmu 
yang mengkaji tentang cara pengucapan hukumnya, baik yang 
partikular (juz’i) maupun yang global (kulli), serta makna-makna yang 
terkandung didalamnya. 
3. Tafsir merupakan ilmu yang mengkaji tentang aspek-aspek yang 
meliputi al-Qur’an yang dikonsentrasikan terhadap maksud-maksud 
Allah Swt. yang tertuang di dalam al-Qur’an dengan kadar 
kemampuan manusia. 
Secara umum kalau kita melihat pemaparan di atas, bahwa tafsir 
merupakan suatu ilmu yang digunakan untuk mengkaji al-Qur’an secara 
komprehensif. Tafsir juga merupakan kegiatan ilmiah yang berfungsi 
memahami dan menjelaskan kandungan al-Qur’an dengan ilmu-ilmu 
pengetahuan yang digunakan.4 
                                                          
2 Supiana, dkk, Ulumul Qur’an, (Bandung: Pustaka Islamika, 2002), Cet. 1, h. 273. 
3 Hasbiy Asshiddieqy, Sejarah dan Pengantar Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir, (Jakarta: Bulan 
Bintang, 1974), h. 174. Lihat juga pada Chaerudji Abd Chalik, Ulum Al-Qur’an, (Jakarta: Diadit 
Media, 2007), h. 221. 
4 Tim Forum Karya Ilmiyah Raden (Refleksi Anak Muda Pesantren) Purna Siswa 2011 
MHM Lirboyo Kota Kediri, Al-Qur’an Kita Studi Ilmu, Sejarah dan Tafsir Kalamullah,(Kediri: 
Lirboyo Press, 2013), h. 190. 
22 
 
 
 
Kata maudhū’i dinisbatkan kepada kata al- maudhū’’, yang berarti 
topik atau materi suatu pembicaraan atau pembahasan. Dalam bahasa Arab 
kata maudhū’i berasal dari bahasa Arab (عوضوم (yang merupakan isim 
maf’ul dari fi’il madzi (عضو (yang berarti meletakkan, menjadikan, 
menghina, mendustakan, dan membuat-buat.5 Secara semantik, tafsir 
maudhū’i berarti menafsirkan al-Qur’an menurut tema atau topik tertentu. 
Dalam bahasa Indonesia biasa disebut dengan tafsir tematik.6 Tafsir 
maudhū’i menurut pendapat mayoritas ulama’ adalah “Menghimpun 
seluruh ayat al-Qur’an yang memiliki tujuan dan tema yang sama.”7 
Semua ayat yang berkaitan tentang suatu tema tersebut dikaji dan 
dihimpun yang berkaitan. Pengkajiannya secara mendalam dan tuntas dari 
berbagai aspek yang terkait dengannya seperti asbāb an-nuzūl, kosakata 
dan lain sebagainya. Semua dijelaskan secara rinci dan tuntas serta 
didukung oleh dalil-dalil atau fakta-fakta yang dapat dipertanggung 
jawabkan secara ilmiah, baik argumen itu berasal dari al-Qur’an, hadits, 
maupun pemikiran rasional.8 
Al-Qur’an memang sesungguhnya menghimpun tema-tema yang 
perlu digali dengan menggunkan metode maudhū’i. Jika menafsirkan al-
Qur’an dengan metode yang seperti ini kita akan bisa menetapkan syari’at 
                                                          
5 A. Warson Munawir, Kamus Al-Munawir Arab-Indonesia Terlengkap, (Surabaya: 
Pustaka Progesif, 1997), h. 1564-1565. 
6 Usman, Ilmu Tafsir, (Yogyakarta: Teras, 2009), h. 311. 
7 Abdul Hayy Al-Farmawi, Al-Bidayah Fi Al-Tafsir Al-Mudhu’i, (Mesir: Dirasat 
Manhajiyyah Maudhu’iyyah, 1997), h. 41 
8 Nashruddin Baidan, Metodologi Penafsiran Al-Quran, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 
2012), Cet. IV, h. 151. 
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yang cocok untuk setiap waktu dan tempat.9 Dari sana kita bisa 
menetapkan undang-undang kehidupan yang siap berhadapan dengan 
perubahan dinamika kehidupan, undang-undang wadh’iyyah dan unsur 
eksternal yang kita hadapi dalam keberagaman sehari-hari.10 
Selama perjalanan hadirnya al-Qur’an, telah diyakini bahwa akan 
selalu berdialog dengan setiap generasi dan kondisi. Al-Qur’an harus 
mampu menjawab segala tantangan kehidupan yang sangat beragam agar 
nilai-nilai yang terkandung dapat terealisasi secara ideal. Salah satu jalan 
yang di ambil adalah menafsirkan al-Qur’an dengan metode maudhū’i 
(tematik).11 
Sesuai dengan namanya tematik, maka yang menjadi ciri utama 
dari metode ini ialah menonjolkan tema, judul, atau topik pembahasan, 
jadi ada yang menyebut sebagai metode topikal. Mufassir akan mencari 
tema-tema yang ada ditengah masyarakat yang ada di dalam al-Qur’an 
ataupun dari yang lainnya. Tema-tema yang dipilih akan dikaji secara 
tuntas dari berbagai aspek sesuai dengan petunjuk dalam ayat-ayat yang 
akan ditafsirkan. Masalah-masalah yang ada harus dikaji secara tuntas dan 
menyeluruh agar mendapatkan sebuah solusi dari permasalahan tersebut.12 
                                                          
9 M. Baqir Hakim, Ulumul Qur’an, terj. Nashirul Haq, dkk, (Jakarta: Al-Huda, 2006), h. 
507. 
10 Abdul Hayy, Al-Bidayah Fi Al-Tafsir Al-Maudhu’i, h. 42. 
11 M. Alfatih Suryadilaga, dkk, Metodologi Ilmu Tafsir, (Yogyakarta: Teras, 2010), Cet. 
III, h. 49. 
12 Nashruddin Baidan, Metodologi Penafsiran Al-Qur’an, h. 152. 
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Untuk menyelesaikan permasalahan-permasalahan yang dimaksud, 
maka metode tafsir ini lahir dan mengikuti aturan-aturan perkembangan 
keilmuan yang sering terjadi dalam metode-metode tafsir. Maka dari itu 
metode ini memiliki beberapa tahapan atau periode yang pada awalnya 
metode ini menginduk pada metode tafsir klasik yang berperan sebagai 
pengasuhnya, kemudian setelah mandiri, metode ini memisahkan diri dan 
memiliki sifat penafsiran (khas) terhadap tema-tema al-Qur’an yang 
terlepas dari kerangka umum metode tafsir klasik.13 
B. Sejarah Tafsir Maudhu’i 
Tafsir maudhū’i sebenarnya telah ada sejak zaman dahulu, bisa 
juga disebut sejak zaman Rasulullah, hal ini bisa kita lihat dari sejarah 
tentang penafsiran Rasulullah terhadap kata (ملاظ ) yang dihubungkan 
dengan kata syirik karena adanya kesamaan makna. 
Ali Khalil dalam komentarnya tentang riwayat ini menegaskan 
bahwa dengan penafsiran ini Rasulullah telah memberikan pelajaran 
kepada para sahabat bahwa tindakan menghimpun sejumlah ayat dapat 
memperjelas pokok masalah dan akan melenyapkan keraguan menurut 
beliau, hal tersebut menunjukkan bahwa tafsir maudhū’i telah dikenal 
sejak zaman Rasulullah, akan tetapi belum memiliki karakter metodologis 
yang mampu berdiri sendiri. 
Contoh penafsiran yang pernah dilakukan oleh Rasulullah ketika 
itu ialah menjelaskan tentang arti Zhulum dalam QS. al-An’am (6: 82). 
                                                          
13 M. Baqir Hakim, Ulumul Qur’an, terj. Nashirul Haq, dkk, h. 510. 
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   
  
   
   
  
Orang-orang yang beriman dan tidak mencampuradukkan iman mereka 
dengan kezaliman (syirik), mereka Itulah yang mendapat keamanan dan 
mereka itu adalah orang-orang yang mendapat petunjuk. 
Nabi saw. Menjelaskan bahwa zhulum yang dimaksud adalah 
syirik sambil membaca firman Allah dalam QS. Luqman (31:13): 
   
   
    
    
   
Dan (Ingatlah) ketika Luqman Berkata kepada anaknya, di waktu ia 
memberi pelajaran kepadanya: "Hai anakku, janganlah kamu 
mempersekutukan Allah, Sesungguhnya mempersekutukan (Allah) adalah 
benar-benar kezaliman yang besar".14 
Dalam catatan Abdul Hayy al-Farmawi, selaku pencetus dari 
metode tafsir ini adalah Muhammad Abduh, kemudian ide pokoknya 
diberikan oleh Mahmud Syaltut, yang kemudian dikenalkan secara konkret 
oleh Sayyid Ahmad Kamal al-Kumy,15 yang ditulis dalam karangannya 
yang berjudul al-Tafsir al-maudhū’i. Pada tahun 1977, Abdul Hayy al-
Farmawi yang posisinya sedang menjabat sebagai guru besar pada fakultas 
Ushuluddin al Azhar.16 
Selain al-Farmawi, dalam referensi lain disebutkan bahwa pelopor 
dari metode tafsir maudhū’i adalah Muhammad Baqir al-Shadr. Dia 
                                                          
14 M. Quraish Shihab, Kaidah Tafsir, (Ciputat: Lentera Hati, 2013), h. 386. 
15 Sayyid al-Kumy adalah seorang dosen di Universitas al-Azhar, Mesir. Beliau 
menjadikan metode tafsir maudhu’i ini sebagai mata kuliah fakultas tersebut. 
16 Muhammad Nor Ichwan, Tafsir Ilmiy “Memahami Al-Qur’an melalui Pendekatan 
Sains Modern”, (Jogjakarta: Menara Kudus Jogja, 2004), h. 122. 
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merupakan tokoh intelektual Syi’ah dalam kehidupan Islam Kontemporer 
yang juga memberikan tawaran metodologis dalam dunia penafsiran al-
Qur’an.17 
Keduanya sama-sama menawarkan langkah metodologis penafsiran 
dalam rangka untuk mengajak kaum muslim kembali pada pemahaman al-
Qur’an secara kaffah dan tidak parsial. Namun, perbedaan mendasar dari 
kerangka yang di usung oleh Muhammad Baqir al-Shadr adalah 
penekanannya pada pembacaan realitas yang terjadi dalam masyarakat 
sebagai respon terhadap keadaan sosial. Karena al-Qur’an bukanlah teks 
statis atau obyek semu yang tidak bisa bergerak. 
Mufassir maudhū’i harus memiliki gagasan-gagasan yang ada pada 
masanya agar dia bisa membandingkan hasil pengalaman manusia dengan 
al-Qur’an, kemudian mempersilahkan al-Qur’an mengungkapkan 
pendapatnya, sehingga mufassir bisa menurunkan pendapat tersebut dari 
semua ayat-ayat relevan yang dikumpulkan bersama-sama, bukan dari satu 
ayat tunggal atau dua-tiga ayat. Gagasan utama metode tafsir maudhū’i 
Muhammad Baqir al-Shadr adalah penyatuan antara pengalaman manusia 
atau realitas sosial dengan petunjuk-petunjuk al-Qur’an yang kemudian 
disebut dengan metode tafsir tauhid.18 Terlepas dari semua itu, penulis 
akan tetap memfokuskan kepada konsep yang telah di usung oleh al-
Farmawi yang telah memiliki karya dengan judul al-Bidayah fī Tafsir al- 
                                                          
17 Lilik Ummi Kaltsum, Mendialogkan Realitas Dengan Teks, (Surabaya: Putra Media 
NUSANTARA, 2010), H. 15. 
18 Lilik Ummi Kaltsum, h. 17. 
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maudhū’i Dirāsah Manhājiyah maudhū’iyah, dalam karangannya ini 
beliau menyebutkan langkah-langkah yang harus ditempuh dalam 
menerapkan tafsir maudhū’i.19 
Kemudian di Indonesia sendiri metode maudhū’i dikembangkan 
oleh M. Quraish Shihab. Buah dari tafsir model ini menurut M. Quraish 
Shihab di antaranya adalah karya-karya Abbas Mahmud al-Aqqad: al-
Insan fī al-Qur’an, al-Mar’ah fī al-Qur’an, dan karya Abul A’la Al-
Maudhu’i, al-Riba fī al-Qur’an.20 
Sebagai tambahan, terdapat tafsir Ahkam al-Qur`an karya al-Jassas 
(w. 370 H), tafsir al-Jāmi’ Li Ahkam al-Qur’an karya Abu Abdullah 
Muhammad bin Ahmad al-Anshary al-Qurtuby (w. 671 H). Kedua contoh 
ini adalah contoh lain dari tafsir semi tematik yang diaplikasikan ketika 
menafsirkan seluruh al-Qur’an.21 Karena itu, meskipun tidak fenomena 
umum, tafsir tematik sudah diperkenalkan sejak sejarah awal tafsir. Lebih 
jauh, perumusan konsep ini secara metodologis dan sistematis berkembang 
di masa kontemporer. Demikian juga jumlahnya semakin bertambah di 
awal abad ke 20, baik tematik berdasarkan surah al-Qur’an maupun 
tematik berdasar subyek atau topik. 
Dalam sebuah referensi disebutkan bahwasannya benih-benih tafsir 
maudhū’i dapat kita temukan pula dalam kitab-kitab tafsir seperti yang 
                                                          
19 Muhammad Nor Ichwan, Tafsir Ilmiy “Memahami Al-Qur’an melalui Pendekatan 
Sains Modern”, h. 122. 
20 M. Quraish Shihab, Membumikan Al-Qur’an, Edisi ke-2, Cet. 1, (Bandung: Mizan, 
2013), h. 175-176. 
21 M. Quraish Shihab, Kaidah Tafsir, h. 387. 
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ditulis oleh Fakhr al-Rāzi, al-Qurthubi, dan Ibn al-Arabi, tetapi tokoh-
tokoh itu tidak secara utuh menerapkannya dalam karyanya masing-
masing, melainkan beberapa bagian saja. Dari sini terlihat bahwasannya, 
penafsiran dengan metode maudhū’i sebenarnya sudah dimulai sebelum 
metode tafsir maudhū’i menjadi sebuah metodologi penafsiran yang 
berdiri sendiri. Namun setidak-tidaknya dapat dikatakan bahwa tafsir 
maudhū’i bukanlah sesuatu yang baru dalam hal penafsiran.22 
C. Macam-Macam Tafsir Maudhu’i 
Secara umum menurut al-Farmawi, metode tafsir maudhū’i 
memiliki dua macam bentuk. Keduanya memiliki tujuan yang sama, yakni 
menyingkap hukum-hukum, keterkaitan, dan ketertkaitan di dalam al-
Qur’an, menepis anggapan adanya pengulangan di dalam al-Qur’an 
sebagaimana yang dilontarkan para orientalis, dan menangkap petunjuk al-
Qur’an mengenai kemaslahatan makhluk, berupa undang-undang syari’at 
yang adil yang mendatangkan kebahagiaan dunia dan akhirat.23 Kedua 
macam metode tafsir tersebut adalah sebagai berikut. 
Pertama, membahas satu surat al-Qur’an secara menyeluruh, 
memperkenalkan dan menjelaskan maksud-maksud umum dan khususnya 
secara garis besar, dengan cara menghubungkan ayat yang satu dengan 
yang lain, atau antara satu pokok masalah dengan pokok masalah yang 
lain. Dengan metode ini surat tersebut tampak dalam bentuknya yang utuh, 
teratur, betul-betul cermat, teliti, dan sempurna. Metode maudhū’i seperti 
                                                          
22 Abdul Hayy Al-Farmawi, Al-Bidayah Fi Al-Tafsir Al-Maudhu’i, h. 44. 
23 Abdul Hayy Al-Farmawi, h. 40. 
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ini juga bisa disebut sebagai tematik plural (al- maudhū’i al-jāmi’), karena 
tema-tema yang dibahas lebih dari satu. 
Berkenaan dengan metode ini, al-Sya’tibi sebagai diikuti oleh al-
Farmawi, mengatakan bahwa satu surat al-Qur’an mengandung banyak 
masalah, yang pada dasarnya masalah-masalah itu satu, karena hakikatnya 
menunjuk pada satu maksud.24 Menurut M. Quraish Shihab, biasanya 
kandungan pesan satu surat diisyaratkan oleh nama surat tersebut, selama 
nama tersebut bersumber dari informasi Rasulullah saw.25 
Contoh kitab tafsir bentuk ini adalah al-Tafsir al-Wadhīh, karya 
Muhammad Mahmud Hijazi dan Nahwa Tafsir maudhū’i li Suwar al-
Qur’an al-Karīm karya Muhammad al-Ghazali, Sirāh al-Waqi’ah wa 
Manhājuha fi al-‘Aqa’id karya Muhammad Gharib dan karya tafsir yang 
lainnya.26 Contoh tafsir pada surat Saba’ 1-2: 
    
    
   
    
  
    
    
    
   
    
    
1. Segala puji bagi Allah yang memiliki apa yang di langit dan apa yang 
di bumi dan bagi-Nya (pula) segala puji di akhirat. dan Dia-lah yang 
Maha Bijaksana lagi Maha mengetahui. 
                                                          
24 Supiana, dkk, Ulumul Qur’an, h. 326. 
25 M. Quraish Shihab, dkk, Sejarah dan Ulum Al-Qur’an, Cet. III, (Jakarta: Pustaka 
Firdaus, 2001), h. 192. 
26 Tim Forum Karya Ilmiyah Raden (Refleksi Anak Muda Pesantren) Purna Siswa 2011 
MHM Lirboyo Kota Kediri, Al-Qur’an Kita Studi Ilmu, Sejarah dan Tafsir Kalamullah, h. 230. 
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2. Dia mengetahui apa yang masuk ke dalam bumi, apa yang ke luar 
daripadanya, apa yang turun dari langit dan apa yang naik kepadanya. 
dan Dia-lah yang Maha Penyayang lagi Maha Pengampun.27 
Surat ini diawali pujian bagi Allah dengan menyebutkan 
kekuasaan-Nya. Setelah itu, mengemukakan pengetahuan-Nya yang 
universal, kekuasaan-Nya yang menyeluruh, dan kehendak-Nya yang 
bijak.28 
Kedua, tafsir yang menghimpun dan menyusun ayat-ayat al-Qur’an 
yang memiliki kesamaan arah dan tema, kemudian memberikan penjelasan 
dan mengambil kesimpulan.29 Bentuk yang satu ini cukup laris digunakan 
dan istilah maudhū’i identik dengan bentuk seperti ini. Maka dari itu, 
penulis akan mengarahkan penelitian ini pada bentuk yang kedua. Metode 
ini juga bisa dinamakan metode tematik singular atau tunggal (al- 
maudhū’i al-ahadi) karena melihat tema yang dibahas hanya satu. Banyak 
kitab-kitab tafsir maudhū’i yang menggunakan bentuk seperti ini, baik 
pada era klasik maupun kontemporer sekarang ini. Mulai dari yang 
membahas i’jaz al-Qur’an, nasikh-mansukh, ahkam al-Qur’an dan lainnya. 
Contohnya adalah al-Mar’ah fī al-Qur’an dan al-insan fī al-Qur’an al-
Karīm karya Abbas Mahmud al-Aqqad, Dustur al-Akhlaq fī al-Qur’an 
karya Muhammad Abdullah Darraz dan kitab-kitabnya.30 
Fahd al-Rumi menambahkan satu macam lagi, yakni tafsir yang 
membahas satu kalimat saja dengan mengumpulkan semua ayat-ayat yang 
                                                          
27 Muhammad Rais, dkk, The Noble: Al-Qur’anul Karim, (Depok: Nelja, 2012), h. 428. 
28 Abdul Hayy Al-Farmawi, Al-Bidayah Fi Al-Tafsir Al-Maudhu’i, h. 41. 
29 Tim Forum Karya Ilmiyah Raden (Refleksi Anak Muda Pesantren) Purna Siswa 2011 
MHM Lirboyo Kota Kediri, Al-Qur’an Kita Studi Ilmu, Sejarah dan Tafsir Kalamullah, h. 255. 
30 Tim Forum Karya Ilmiyah Raden,  h. 231. 
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menggunakan kalimat atau derivasi dan akar kalimat tersebut, kemudian 
menafsirkannya satu persatu dan mengemukakan dalil dan penggunaanya 
dalam al-Qur’an. Contoh kitab tafsir yang menggunakan metode ini adalah 
Kalimah al-Haqq Fī al-Qur’an al-Karīm karya Muhammad bin ‘Abd al-
Rahman Al-Rawi, Al-Mushthalahat al-Arba’ah Fī al-Qur’an (al-Ilah, al-
Rabb, al-‘Ibadah, al-Dīn) karya Abi al-A’la al-Maudhu’i.31 
D. Langkah Kerja dalam Metode Tafsir Maudhu’i 
Sistematika penyajian tafsir secara tematik atau maudhū’i adalah 
sebuah bentuk rangkaian penulisan karya tafsir yang struktur 
pemaparannya mengacu pada tema tertentu atau pada ayat, surat atau juz 
tertentu yang ditentukan oleh penafsir sendiri. Dalam sistematika temetik 
ini, mufassir biasanya mengumpulkan seluruh kata kunci yang ada dalam 
al-Qur’an yang dipandang terkait dengan tema kajian yang dipilihnya. 
Sistematika penyajian tematik ini (meskipun bersifat teknis) memiliki 
cakupan kajian yang lebih spesifik, mengerucut dan mempunyai pengaruh 
dalam proses penafsiran yang bersifat metodologis. Bila dibandingkan 
dengan model penyajian runtut, sistematika tematik ini memiliki kelebihan 
tersendiri. Salah satunya adalah membentuk arah penafsiran menjadi lebih 
fokus dan memungkinkan adanya tafsir antar ayat al-Qur’an secara 
menyeluruh.32Dalam penerapan metode ini, ada beberapa langkah yang 
                                                          
31 Tim Forum Karya Ilmiyah Raden , h. 223. 
32 Tim Forum Karya Ilmiyah Raden,  h. 224-225. 
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harus ditempuh oleh mufassir. Seperti yang dikemukakan oleh al-Farmawi 
sebagai berikut:33 
1. Menetapkan masalah  yang  akan dibahas  (topik).  
Hal ini dilakukan setelah menentukan batasan-batasan dan 
mengetahui jangkauan yang akan dibahas dalam ayat-ayat al-Qur’an. 
Menurut M. Quraish Shihab, walaupun metode ini dapat menampung 
semua persoalan yang diajukan, terlepas apakah jawabannya ada atau 
tidak, untuk menghindari kesan keterkaitan yang dihasilkan oleh 
metode tahlīlī akibat pembahasan-pembahasannya terlalu bersifat 
sangat teoritis, maka akan lebih baik bila permasalahan yang dibahas 
itu diprioritaskan pada persoalan yang menyentuh masyarakat dan 
dirasakan langsung oleh mereka. Dari sini bisa disimpulkan bahwa, 
mufasir maudhū’i diharapkan agar lebih dahulu mempelajari problem-
problem masyarakat, atau ganjalan-ganjalan pemikiran yang dirasakan 
sangat membutuhkan jawaban al-Qur’an menyangkut kemiskinan, 
keterbelakangan, penyakit, dan sebagainya.34Dengan demikian corak 
dan metode penafsiran semacam ini memberi jawaban terhadap 
problem masyarakat tertentu di lokasi tertentu dan tidak harus 
memberi jawaban terhadap mereka yang hidup sesudah generasinya, 
atau yang tinggal diluar wilayahnya.35 
2. Menghimpun ayat-ayat yang  berkaitan dengan suatu masalah tertentu. 
                                                          
33 Abdul Hayy Al-Farmawi, Al-Bidayah Fi Al-Tafsir Al-Maudhu’i, h. 48. Bandingkan 
dengan Mustofa Muslim, Mabahis fi Tafsir Al-Maudhu’i, Jus 1, (Tt: Dar Al-Qalam, 2005), h. 37. 
34 Lilik Ummi Kaltsum, Mendialogkan Realitas Dengan Teks, h. 105. 
35 M. Quraish Shihab, Membumikan Al-Qur’an, Edisi ke-2, Cet. I, h. 177. 
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3. Menyusun runtutan ayat sesuai dengan masa turunnya, disertai 
pengetahuan tentang asbāb an-nuzūl.  
Yaitu hanya  dibutuhkan  dalam  upaya  mengetahui  
perkembangan petunjuk  al-Qur’an  menyangkut  persoalan  yang  
dibahas,  apalagi  bagi mereka  yang  berpendapat  ada  nasikh  dan  
mansukh dalam al-Qur’an. Bagi mereka yang bermaksud  menguraikan  
suatu  kisah  atau  kejadian, maka  runtutan  yang  dibutuhkan  adalah  
runtutan  kronologis  suatu peristiwa.40  
Terkait  asbāb  an-nuzūl,  hal  tersebut  tidak  bisa  di  abaikan  
begitu saja  dalam  proses  penafsiran.41 Ia  memiliki  peranan  yang  
sangat  besar dalam  memahami  ayat-ayat  al-Qur’an.  Asbāb  an-
nuzūl  harus  jadi pertimbangan tersendiri  untuk memahami  ayat-ayat 
al-Qur’an.42  
4. Memahami korelasi ayat-ayat tersebut dalam suratnya  masing-masing. 
5.   Menyusun pembahasan dalam kerangka  yang  sempurna  (out line).  
6. Melengkapi  pembahasan  dengan  hadits-hadits  yang  relevan  dengan 
pokok bahasan. 
7. Mempelajari  ayat-ayat  yang  ditafsirkan  secara  keseluruhan  dengan 
jalan  menghimpun  ayat-ayat  tersebut  yang  mempunyai  pengertian 
yang sama,  atau mengkompromikan antara  yang  ‘am  (umum) dan  
                                                          
40 M. Quraish Shihab, h. 178. 
41 Ummi Kaltsum, Mendialogkan Realitas Dengan Teks, h. 113. 
42 Tim Forum Karya Ilmiah RADEN (Refleksi Anak Muda Pesantren) Purna Siswa 2011 
MHM Lirboyo Kota Kediri, Al-Qur’an Kita Studi Ilmu, Sejarah dan Tafsir Kalamullah, h. 110. 
Atau juga lihat pada poin Manfaat Mengetahui Asbabun Nuzul dalam M. Baqir Hakim, Ulumul 
Quran, terj. Nashirul Haq, dkk, h. 39. 
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yang khas  (khusus,  mutlak  dan  muqayyad  (terikat),  atau  yang  
pada lahirnya  bertentangan  sehingga  semuanya  bertemu  dalam  satu  
muara tanpa  perbedaan  ataupun  pemaksaan dalam penafsiran.43  
 
E. Kelebihan  Metode  Tafsir Maudhu’i  
 Jika  diamati  dengan  seksama,  metode  tafsir  maudhū’i  ini  
sesuai dengan  selera,  pemikiran  dan  kebutuhan  masyarakat  sekarang  
di  zaman modern.  Telaah-telaah  Qur’ani  memang  harus  terus  
dilakukan  sesuai  dengan kebutuhan  zaman modern saat ini, agar manusia 
juga tenang dalam menghadapi berbagai tantangan dan  perkembangan 
IPTEK.44 Disamping kekurangan dari tiap sesuatu pasti memiliki 
kelebihan, begitu dalam metode tafsir maudhū’i  ini. Peneliti membagi 
menjadi dua kelebihan dalam metode tafsir ini, yaitu kelebihan secara 
teoritis dan praktis.45  
1. Kelebihan secara teoritis  
a. Menjawab tantangan  zaman. 
Permasalahan dalam kehidupan selalu tumbuh dan 
berkembang sesuai dengan perkembangan kehidupan itu sendiri. 
Semakin modern kehidupan, permasalahan yang timbul semakin 
kompleks dan rumit, serta mempunyai dampak yang luas. Hal itu 
dimungkinkan karena apa yang terjadi pada suatu tempat pada saat 
                                                          
43 Supiana, dkk, Ulumul Qur’an, h. 161.  
44 Ahmad Baiquni, Al Qur’an Ilmu Pengetahuan dan Teknologi, (Yogyakarta: PT. Dana 
Bhakti Wakaf, 1995), h. 88. 
45 Abdul Hayy Al-Farmawi, Al-Bidayah Fi Al-Tafsir Al-Maudhu’i, h. 53. 
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yang bersamaan dapat disaksikan oleh orang lain ditempat lain 
pula. Bahkan peristiwa yang terjadi di ruang angkasa pun dapat di 
pantau dari bumi. Kondisi semisal inilah yang membuat 
permasalahan segera merebak ke seluruh masyarakat dalam waktu 
yang singkat.  
Melihat permasalahan di  atas, maka jika dilihat dari sudut 
tafsir al-Qur’an, tidak bisa diselesaikan dengan selain  metode 
tematik. Hal ini dikarenakan kajian metode tematik  ditujukan 
untuk menyelesaikan permasalahan. Dengan pola  dalam metode 
ini diharapkan mampu menjawab tantangan-tantangan zaman.46 
b. Praktis dan sistematis 
Tafsir dengan metode ini disusun secara praktis dan 
sistematis dalam memecahkan permasalahan yang timbul. Kondisi 
semacam ini sangat cocok dengan kehidupan umat yang semakin 
modern dengan mobilitas yang tinggi sehingga mereka seakan-
akan tak punya waktu untuk membaca kitab-kitab tafsir yang besar, 
padahal untuk mendapatkan petunjuk al-Qur’an mereka harus 
membacanya. Dengan adanya tafsir tematik, mereka akan 
mendapatkan petunjuk al-Qur’an secara praktis dan sistematis serta 
dapat lebih menghemat waktu, efektif, dan efisien. 
c. Dinamis  
                                                          
46 Nashiruddin Baidan, Metodologi Penafsiran Al-Qur’an, h. 165. 
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Metode tematik membuat metode tafsir al-Qur’an selalu 
dinamis sesuai dengan tuntutan zaman sehingga menimbulkan 
image di dalam benak pembaca dan pendengarnya bahwa  al-
Qur’an senantiasa mengayomi dan membimbing kehidupan di 
muka bumi ini pada semua lapisan strata sosial. Dengan demikian, 
terasa  sekali bahwa  al-Qur’an  selalu aktual (Updated) tak pernah 
ketinggalan zaman (Outdate). Dengan  tumbuhnya kondisi serupa 
itu, maka umat akan tertarik  mengamalkan ajaran-ajaran  al-
Qur’an  karena mereka  merasa  betul-betul  dapat  membimbing  
mereka  ke  jalan yang  benar. 
d. Membuat pemahaman  menjadi  utuh  
Dengan  ditetapkannya  judul-judul  yang  akan  di  bahas, 
maka  pemahaman  ayat-ayat  al-Qur’an  dapat  diserap  secara  
utuh. Pemahaman  serupa  itu  sulit  menemukannya  di  dalam  
ketiga metode  tafsir  lain.  Maka  dari  itu,  metode  tematik  ini  
dapat diandalkan  untuk  pemecahan  suatu  permasalahan  secara  
lebih  baik dan tuntas.47  
2. Kelebihan  secara praktis  
Selain secara  teoritis,  dilihat  dari  sisi  praktisnya  metode  tafsir  
ini memiliki beberapa  keunggulan. Seperti dibawah ini: 
a. Metode ini menghimpun semua ayat yang memiliki kesamaan 
tema. Ayat yang satu menafsirkan ayat yang lainnya. Karena itu, 
                                                          
47 Metode tafsir yang dimaksud adalah metode tafsir tahlili, ijmali dan muqarran. 
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metode ini juga dalam beberapa hal sama dengan tafsir bi  al-
ma’tsur.   
b. Peneliti dapat melihat keterkaitan anatarayat yang memiliki 
kesamaan tema. Oleh karena itu, metode ini dapat menangkap 
makna, petunjuk, keindahan, dan kefasihan al-Qur’an. 
c. Peneliti dapat menangkap ide al-Qur’an yang sempurna dari  ayat-
ayat yang memiliki kesamaan tema.  
d. Metode ini dapat menyelesaikan kesan kontradiksi antara ayat al-
Qur’an yang selama ini dilontarkan oleh pihak-pihak tertentu yang 
memiliki maksud jelek, dan dapat menghilangkan kesan 
permusuhan antara agama dan ilmu pengetahuan. 
e. Metode ini sesuai dengan tuntutan zaman modern yang 
mengharuskan kita merumuskan hukum-hukum universal yang 
bersumber dari al-Qur’an bagi seluruh negara Islam.  
f. Dengan metode ini semua juru dakwah, baik yang profesional 
maupun amatiran, dapat menangkap seluruh tema-tema al-Qur’an. 
Metode ini juga memungkinkan mereka untuk sampai kepada 
hukum-hukum Allah dengan cara yang jelas dan mendalam, serta 
memastikan kita untuk menyingkap rahasia dan kemuskilan 
alQur’an sehingga hati dan akal kita merasa puas terhadap aturan-
aturan yang telah ditetapkan-Nya kepada kita. 
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g. Metode ini dapat membantu para pelajar secara umum untuk 
sampai kepada petunjuk al-Qur’an tanpa harus merasa lelah  dan 
bertele-tele menyimak uraian kitab-kitab tafsir yang beragam itu.  
h. Kondisi saat ini sebagaimana dikatakan as-Sayyid al-Kumi, 
membutuhkan sebuah metode tafsir yang lebih cepat menemukan 
pesan-pesan al-Qur’an, khususnya pada zaman sekarang ketika 
atmosfir agama banyak dikotori oleh debu-debu penyimpangan, 
dan langit kemanusiaan telah ditutupi awan kesesatan dan 
kemusyrikan.48  
F. Kekurangan Metode Tafsir Maudhu’i 
1. Memenggal ayat al-Qur’an 
Memenggal yang dimaksud disini adalah mengambil satu kasus 
yang terdapat di dalam satu ayat atau lebih yang mengandung banyak 
permasalahan berbeda. Misalnya petunjuk tentang shalat dan zakat. 
Biasanya bentuk kedua ibadah ini di ungkapkan bersamaan dalam satu 
ayat. Apabila membahas tentang kajian zakat, misalnya, maka mau tak 
mau ayat tentang shalat harus ditinggalkan ketika menukilkannya dari 
mushaf agar tidak mengganggu pada waktu melakukan analisis.  
2. Membatasi pemahaman ayat 
Dengan ditetapkannya judul penafsiran, maka pemahaman suatu ayat 
menjadi terbatas pada permasalahan yang dibahas tersebut. Akibatnya 
mufassir terikat oleh judul itu. Padahal tidak mustahil satu ayat itu 
                                                          
48 Abdul Hayy Al-Farmawi, Al-Bidayah Fi Al-Tafsir Al-Maudhu’i, h. 53-55. 
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dapat ditinjau dari berbagai aspek, karena, seperti dinyatakan Darraz 
bahwa ayat al-Qur’an itu bagaikan permata yang setiap sudutnya 
memantulkan cahaya. Jadi, dengan ditetapkannya judul pembahasan, 
berarti yang akan dikaji hanya satu sudut dari permata tersebut. 
Dengan demikian dapat menimbulkan kesan kurang luas 
pemahamannya. Kondisi yang digambarkan itu memang merupakan 
kosekuensi logis dari metode tematik.49  
G. Kebutuhan Zaman  Modern Terhadap Tafsir Maudhu’i  
Sejak kemunculannya, melalui penyesuaian aturan-aturan dan 
syariat-syariatnya dengan keadaan masyarakat pada waktu itu, Islam telah 
mengetahui cara agar dapat diterima ditengah-tengah masyarakat. 
Demikian itu karena sisi sosial dalam Islam tidak disebutkan Rasulullah 
saw sebagai suatu teori umum dan dasar hukum dalam bermasyarakat dan 
segala sesuatu yang berkaitan dengannya. Setelah itu barulah muncul 
syariat yang kemudian dijadikan sebagai sebuah tatanan oleh masyarakat 
luas. Umat Islam dahulu selalu berusaha untuk menerapkan secara 
langsung undang-undang Islam, dengan alasan semua yang termaktub 
dalam al-Qur’an adalah syariat yang tidak bisa ditawar lagi tanpa harus 
melihat kondisi sosial (tekstual).50 Mungkin hal yang semacam inilah yang 
akan tidak menjadikan Islam lebih progresif dan berkembang untuk 
                                                          
49 Nashiruddin Baidan, Metodologi Penafsiran Al-Qur’an, h. 168-169. 
50 M. Baqir Hakim, Ulumul Quran, terj. Nashirul Haq, dkk, h. 510. Bahkan lebih jauh 
lagi, para ulama kontemporer seperti Sayyid Ahmad Khan dan Muhammad Iqbal meengatakan 
bahwa pemahaman yang fleksibel terhadap Islam dan sumber-sumbernya adalah hal yang niscaya 
demi mengembangkan pandangan yang sesuai dengan kondisi modern. Lihat pada Abdullah 
Saeed, Al-Qur’an Abad 21,terj. Ervan Nurtawab (Bandung: PT Mizan Pustaka, 2015), h. 41. 
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menjawab tantangan-tantangan zaman. Metode tafsir maudhū’i lah yang 
nanti akan memberi solusi yang solutif bagi kehidupan masyarakat. 
Secara fungsionalnya, memang metode tafsir maudhū’i ini 
diperuntukkan untuk menjawab permasalahan-permasalahan kehidupan di 
muka bumi ini. Dari sini memberikan implikasi bahwa metode ini 
memiliki peran yang sangat besar dalam kehidupan umat agar mereka 
dapat terbimbing ke jalan yang benar sesuai dengan maksud 
diturunkannya al-Qur’an.51 
Berangkat dari pemikiran yang demikianlah, maka kedudukan 
metode ini menjadi kuat dalam khazanah intelektual Islam. Oleh 
karenanya, metode ini perlu dipunyai oleh para ulama, khususnya para 
mufassir agar mereka dapat memberikan kontribusi menuntun kehidupan 
di muka bumi ini kejalan yang benar demi meraih kebahagiaan dunia dan 
di akhirat. Terjadi pemahaman yang terkotak kotak dalam memahami 
ayatayat al-Qur’an, sebagai akibat dari tidak dikajinya ayat-ayat tersebut 
secara menyeluruh. Hal ini sangat berbahaya karena dapat menimbulkan 
kontradiktif atau penyimpangan yang jauh dalam memahami al-Qur’an.52 
Padahal al-Qur'an berdialog dengan seluruh manusia di setiap masyarakat, 
sejak turunnya hingga akhir zaman. Maka, jika kitab suci ini 
menganjurkan kita untuk memikirkan maksud-maksud ayat-ayatnya, dan 
                                                          
51 Nashiruddin Baidan, Metodologi Penafsiran Al-Qur’an, h. 169. 
52 Nashiruddin Baidan, h. 170. 
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mengecam mengabaikannya, dengan memperhatikan ilmu pengetahuan 
dan teknologi, kondisi sosial, latar belakang pendidikan dan lain-lain.53 
Tafsir maudhū’i hadir ditengah-tengah kebutuhan masyarakat saat 
ini, pada hakikatnya timbul akibat adanya keinginan untuk memaparkan 
Islam dan pemahaman-pemahaman al-Qur’an secara teoritis, mencakup 
dasar-dasar agama yang menjadi sumber bagi seluruh rincian 
perkaraperkara syariat. Yang dengan demikian memungkinkan kita untuk 
mengetahui teori-teori umum, melalui syariat dan undang-undang Islam. 
Hal itu karena antara teori dan penerapannya dalam Islam memiliki 
keterikatan yang sangat kuat.54 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
                                                          
53 M. Quraish Shihab, Membumikan Al-Qur’an, Edisi ke-2, Cet. I, h. 393. 
54 M. Baqir Hakim, Ulumul Quran, terj. Nashirul Haq, dkk, h. 512. 
42 
 
 
 
 
 
BAB III 
GAMBARAN MACAM-MACAM SYAHWAT DI SURGA 
 
A. Pengertian Syahwat 
Kata  َتاَوَهَّشلا dalam tulisan Arab latin ash-Shahawâti, syahwat atau 
hawa nafsu. Jumlah pemakaian kata  َتاَوَهَّشلا dalam al-Qur’an dipakai 
sebanyak 3 kali. Kata  َتاَوَهَّشلا tersusun dari kata dasar dengan suku kata: ش  
ه dan ي , huruf pertama: ش, huruf kedua: ه, dan huruf ketiga: ي. Jumlah 
pemakaian pola dasar ش, ه, ي dalam Al-Qur’an dipakai 13 kali, yang 
terdiri dari kata benda sebanyak 5 kali, dipakai kata kerja sebanyak 8 kali. 
Secara Lughawi, syahwat artinya menyukai dan menyenangi 
(syahiya, syaha-yasha, atau syahwatan), sedangkan maknanya adalah 
kecenderungan jiwa terhadap apa yang dikehendakinya (Nuzu’an nafs ila 
ma turidduhu: ) Dalam bahasa Arab, syahwah yang berasal dari kata: .اهش - 
ىهش - ىهشي – ةوهش.َ (shahiya, shaha-yasha atau shahwatan). Sedangkan 
secara istilah, syahwat adalah kecenderungan jiwa terhadap apa yang 
dikehendakinya (nuzu’an nafs ila ma turiidu hu). Dalam al-Qur’an, kata 
syahwat terkadang dimaksudkan untuk obyek yang diinginkan. Di ayat 
lain syahwat dimaksudkan untuk menyebutkan potensi keinginan manusia, 
keinginan dalam kesenangan di dunia. Sebagaimana yang disebutkan 
dalam QS. Ali Imran ayat 14. 
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َََ
ََ
ََ
َ
ََ
ََ
ََ
ََ
ََََ
َََ
َََ
ََ
Dijadikan indah pada (pandangan) manusia kecintaan kepada apa-apa 
yang diingini, yaitu: wanita-wanita, anak-anak, harta yang banyak dari 
jenis emas, perak, kuda pilihan, binatang-binatang ternak[186] dan sawah 
ladang. Itulah kesenangan hidup di dunia, dan di sisi Allah-lah tempat 
kembali yang baik (surga). 
 
Syahwat dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia diartikan dengan 
singkat yaitu nafsu atau keinginan bersetubuh, kebirahian.1 Demikian pula 
W.J.S. Poerwadarminta, mengartikan syahwat berarti kebirahian, nafsu 
atau kegemaran bersetubuh.2 Arti yang sama terdapat dalam Kamus 
Modern Bahasa Indonesia, syahwat berarti nafsu, keinginan, terutama 
keinginan bercampur antara laki-laki dan perempuan.3  
Sedangkan dalam bahasa Arab syahwat yaitu menyenangi atau 
menginginkan. Seperti gambaran mengenai penghuni surga yang tidak 
mendengar sedikitpun suara api neraka.4 
Syahwat terdapat dua arti yaitu dalam bahasa Arab dan bahasa 
Indonesia, karena banyaknya yang meneliti syahwat dengan arti bahasa 
                                                          
1 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia edisi ketiga, 
(Jakarta: Balai Pustaka, 2002), h. 1114. 
2 W. J. S. Poerwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia, cet, 3, h. 1170. 
3 Sutan Muhammad Zain, Kamus Modern Bahasa Indonesia, cet 1, (Jakarta: Grafica, 
1951), h. 677. 
4 M. Quraish Shihab, Ensiklopedia Al-Qur’an Kajian Kosa Kata, jilid 3, h. 937. 
44 
 
 
 
Indonesia maka disini penulis akan meneliti tentang syahwat yang 
disandarkan di surga yaitu syahwat dengan arti bahasa Arab. Dengan 
tujuan agar mengetahui bagaimana syahwat bagi orang-orang mukmin 
yang terdapat di dalam surga dan bagaimana gambaran macam-macam 
syahwat orang mukmin di dalam surga.  
B. Macam-Macam Syahwat di Surga 
1. Gambaran Syahwat menurut ayat yang menggunakan kata syahwat dan 
jadiannya 
a. Syahwat menikmati apapun yang diinginkan di dalam surga 
Syahwat yang menunjukkan tentang keinginan orang 
mukmin tentang kenikmatan di dalam surga telah di jelaskan dalam 
QS. Al-Anbiya’ [21] : 102 berikut ini: 
    
  
  
Dan mereka kekal dalam menikmati apa yang diingini oleh 
mereka.5 
 
Pada ayat diatas menjelakan apa yang mereka inginkan 
ketika berada di dalam surga. Keinginan yang mereka inginkan 
ialah kenikmatan di dalamnya seperti mereka berada dalam 
kesenangan dan kegembiraan tiada putus-putusnya, menikamti 
segala yang mereka inginkan, mendengar segala yang 
menyenangkan hati dan melihat apa yang disenangi mata mereka.6  
                                                          
5 Kementrian Agama RI, Mushaf Al-Qur’an Terjemah dan Asbabun Nuzul, h. 322. 
6Departemen Agama RI., Al-Quran dan Tafsirnya “Edisi yang Disempurnakan,”(Jakarta: 
Gema Insani, 2000), h. 332. 
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b. Syahwat makan dan minum 
Di antara kenikmatan dunia adalah makanan, di surga 
makanan akan lebih menggoda selera dan lebih lezat. Ia bebas dari 
segala macam kekurangan dan kelemahan yang biasanya ada 
dalam makanan dunia, seperti cepat basi, mudah rusak, tidak 
tersedianya sebagiannya di beberapa waktu tertentu, rasa lelah dan 
letih untuk bisa menikmatinya, dan sebagainya, dan juga tidak ada 
rasa lapar dan dahaga di surga.7 Dibawah ini beberapa ayat yang 
menjelaskan tentang makanan dan minuman yang ada di surga, 
dalam al-Qur’an terdapat beberapa ayat yang berkaitan yaitu 
dengan makanan dan minuman di dalam syurga. Firman Allah 
dalam Surat Ath-Thuur ayat 22: 
 
 
   
   
Dan kami beri mereka tambahan dengan buah-buahan dan daging 
dari segala jenis yang mereka ingini.8 
 
Pada ayat di atas menjelaskan tentang mereka 
menginginkan buah-buahan dan daging ketika berada di dalam 
surga. di surga terdapat buah-buahan dan daging dari segala 
macam yang diingini oleh hamba Allah yang telah mendapat 
nikmat itu. Maka tidak layak untuk bertanya apakah daging-daging 
yang akan kita makan di surga itu dari daging binatang? Apakah 
                                                          
7 Abdul Muhsin Al-Muthairi, Buku Pintar Hari Akhir, (Jakarta: Zaman, 2012) cet 1, p. 
646. 
8 Kementrian Agama RI, Mushaf Al-Qur’an Terjemah dan Asbabun Nuzul, h. 524. 
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penyembelihan itu bukan suatu kekejaman? Pantaskah di dalam 
surga masih ada lagi binatang yang menderita kekejaman 
manusia?. Boleh saja ditanyakan akan tetapi persangkaan kita 
terhadap Allah hendaklah selalu baik, karena Allah Maha Kuasa 
atas segala sesuatu. Bukan suatu yang mustahil jika Allah 
menciptakan daging dengan jalan lain yang bukan disembelih. 
Hanya merasa heran karena hasilnya daging bagus tetapi tidak dari 
binatang yang disembelih.9 
Makanan di surga merupakan makanan terbaik, dan 
terdapat berbagai jenis makanan sesuai yang diinginkan, salah 
satunya adalah buah-buahan dan daging. Hamka menafsirkan ayat 
di atas dengan menyampaikan bahwasanya di dunia makanan 
merupakan hal yang nikmat dan penting. Bedanya dengan di 
syurga bahwa makanan yang tersedia di sana jauh lebih nikmat 
rasanya dibandingkan dengan yang ada di dunia, dan di syurga 
makanan bisa dinikmati sesuai dengan yang diinginkan tanpa 
bersusah payah.10 Allah juga berfirman dalam surat al-Waqi’ah 
ayat 20-21,  
   
    
   
Dan buah-buahan dari apa yang mereka pilih. Dan daging burung 
dari apa yang mereka inginkan.11 
                                                          
9 Prof. Dr. Hamka, Tafsir al-Azhar Diperkaya Dengan Pendekatan Sejarah, Sosiologi, 
Tasawuf, Ilmu Kalam, Sastra, dan Psikologi, (Jakarta: Gema Insani, 2015), Volume 8, 517-518. 
10 Abdul Muhsin Al-Muthairi, Buku Pintar Hari Akhir, h. 652. 
11 Kementrian Agama RI, Mushaf Al-Qur’an Terjemah dan Asbabun Nuzul, h. 535. 
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Satu ekor burung yang ada di akhirat bagaikan seekor unta 
di dunia. Hal itu seperti yang telah dijelaskan dalam sabda Nabi 
Saw. Diriwayatkan dari Hudzaifah r.a, dia bercerita: Rasulallah 
Saw pernah bersabda: 
َ َلَاق  ِإ (( :َمَّلَسَو ِهْيَلَع ُالله ىَلَص الله ُلْوُسَر ََّنلجا فِ َّنثَمأ ًايرط ِة َلا
 ِالله َلوسر يا ٌةمع انل اَهَّ نِإ ٍركب وبأ لاقف تياخبلا اهنم ُممنأ َلاقف 
 الحا هاور( .)) ركب باأ يا اهُلكيأ نمم َتنأو اهُلكيأ ْنِم)مك  
Sesungguhnya didalam syurga ada seekor burung semisal al-
Bukhati. Abu bakar bertanya; “Wahai Rasulallah, apakah ia unta 
muda? Beliau menjawab: “Benar, dan akan ada yang memakannya, 
dan engkau, Wahai Abu Bakar salah seorang yang ikut 
memakannya".12 
Penjelasan dari kata al-Bukhati adalah unta muda yang 
banyak dagingnya. Penghuni surga memakan makanan serta 
minuman yang ada didalamnya, namun mereka tidak pernah 
kencing, membuang air besar tidak pula mengeluarkan ingus, 
hanya saja yang mereka keluarkan adalah keringat yang wangi 
bagaikan minyak misk, mereka bernafas dengan ucapan tasbih 
seperti jiwa bernafas. Dari Jabir bin Abdullah r.a, bahwasannya 
Nabi Saw bersabda: 
  َلَاق  ُكَْيأ (( :َمَّلَسَو ِهْيَلَع ُالله ىَلَص َّبَِّنلا اَه ْ يِف ِةََّنْلجا ُل ْْ َأ ُل
 َو َنْوُطِخَْتَيَ َلاَو َنْوُطَّوَغ َت َي َلاَو َنْو ُبَرْشَيَو ُماََمط ْنِكَلَو َنوُلوُب َي َلا ْمُه
                                                          
12 Abdul Muhsin Al-Muthairi, Buku Pintar Hari Akhir, h. 653. 
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 َرَك ٌءاَشُج َكاَذ َحْيِبْسَّتلا َنوُمَهْل ُي ِكْسِمْلا ِحْش اَمَك ََ َْمْلحاَو 
 َط" ٍجاَّجَح ِثْيَِ َح ِفَِو َلَاق ))َسَفَّ نلا َنْوُمَهْل ُي هاور( "َكِلَذ ْمُهُماَم
)ملسم 
Penghuni surga memakan serta minuman didalamnya, namun 
mereka tidak pernah buang air besar, dan mengeluarkan ingus tidak 
pula kencing namun mereka mengeluarkan keringat yang wangi 
bagaikan minyak misk, mereka bernafas dengan ucapan tasbih dan 
tahmid bagaikan jiwa bernafas. Dalam salah satu riwayat Hajjaj 
dikatakan: 'Dan itulah makanannya. 
Selanjutnya tentang minuman di syurga, Allah 
menggambarkan tentang dua campuran minuman penghuni syurga, 
yaitu kāfūr di awal surat dan jahe di akhir surat. Kāfūr dikenal 
sebagai air yang dingin dan wangi, sedangkan jahe dikenal 
mengandung rasa hangat dan juga wangi. Kedua minuman ini akan 
dicampurkan sejenis minuman lainnya sehingga menghasilkan rasa 
yang lebih lezat dan lebih sempurna.13 
Allah memberikan kepada penghuni surga berbagai macam 
makanan dan minuman yang belum pernah dilihat ataupun 
didengar. Semua itu hasil dari apa yang telah ia perbuat lewat amal 
shalehnya ketika hidup di dunia.  Firman Allah dalam Surat Al-
Mursalat ayat: 42-43 berikut ini: 
ََ
َََ
ََ
َََ
ََ
                                                          
13 Abdul Muhsin Al-Muthairi, h. 654. 
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Dan (mendapat) buah-buahan dari (macam-macam) yang mereka 
ingini.  (Dikatakan kepada mereka): "Makan dan minumlah kamu 
dengan enak Karena apa yang Telah kamu kerjakan".14 
 Pada ayat di atas menerangkan bahwasanya amal shaleh 
yang telah diperbuat di dunia akan mendapatakan balasannya 
ketika berada di syurga, dan salah satu balasannya itu berupa 
kenikmatan makanan serta minuman. Balasan kenikmatan ini 
hanya untuk orang-orang yang bertakwa kepada Allah Swt.15 
 Adapun bejana yang mereka gunakan untuk menyantap 
makanan serta minuman maka terbuat dari emas dan perak yang 
bening. Hal itu sebagaimana yang Allah Swt firmankan: dalam 
Surat Az-Zukhruf ayat 71 berikut ini: 
  
   
   
   
   
  
   
Diedarkan kepada mereka piring-piring dari emas, dan piala-piala 
dan di dalam surga itu terdapat segala apa yang diingini oleh hati 
dan sedap (dipandang) mata dan kamu kekal di dalamnya".16 
 
Pada ayat ini dijelaskan di gembirakannya mereka yaitu 
dengan cara diberi kenikmatan yang mereka ingini dan dihibur, 
serta diedarkan kepada mereka piring-piring dari emas dan gelas-
gelas karena di dalam surga terdapat segala apa yang mereka ingini 
                                                          
14 Kementrian Agama RI, Mushaf Al-Qur’an Terjemah dan Asbabun Nuzul, h. 581. 
15 Mahir Ahmad, Surga & Neraka, (Jakarta: Ummul Qura, 2014), p. 179. 
16 Kementrian Agama RI, Mushaf Al-Qur’an Terjemah dan Asbabun Nuzul, h. 494. 
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oleh hati dan sedap dipandang mata.17 Dalam firman Allah yang 
lain dalam surat al-Insan ayat 15-16 berikut ini: 
  
   
  
  
   
 َََ
Dan Diedarkan kepada mereka bejana-bejana dari perak dan piala-
piala yang bening laksana kaca.  (yaitu) kaca-kaca (yang terbuat) 
dari perak yang Telah diukur mereka dengan sebaik-baiknya.18 
 
Maka barang siapa yang makan atau minum dengan 
menggunakan piring yang terbuat dari emas tatkala didunia, lalu 
meninggal tanpa bertaubat, kelak diakhirat ia tidak bisa 
menggunakannya. Hal itu, berdasarkan sabda Nabi Saw: 
  َلَاق  ْيَلَع ُالله ىَلَص َّبَِّنلا ْشَت َلا (( :َمَّلَسَو ِه َو ِ َْ ََّّلا ِةَِيَنا فِ اُوَبر ِةَّ ِفْلا
 ْن َُّ لا ِفِ ُْمَلَ اَهَّ نَِإف اَهِفاَحِص ِفِ اوُلُكَْتَ َلاَوهاور( .)))َر ِِ َْلاا ِفِ اََنلَو اَي 
)يراخبلا 
Janganlah kalian makan dengan bejana emas dan perak, tidak pula 
menyantap makanan dengan menggunakan piring dari keduanya. 
Sesungguhnya itu untuk mereka (orang kafir) yang ada didunia, 
sedangkan bagi kita adalah kelak di akhirat.19 
 
c. Syahwat tentang balasan bagi orang mukmin 
Syahwat yang menunjukkan tentang balasan bagi orang 
mukmin telah di jelaskan dalam surat Fushshilat ayat 31 berikut 
ini: 
                                                          
17 Muhammad Nasib Ar-Rifa’i, Rinkasan Tafsir Ibnu Katsir, Jilid 4, (Jakarta: Gema 
Insani, 2000), h. 284. 
18 Kementrian Agama RI, Mushaf Al-Qur’an Terjemah dan Asbabun Nuzul, h. 579. 
19 Mahir Ahmad, Surga & Neraka, h. 181. 
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    
  
   
   
di dalamnya kamu memperoleh apa yang kamu inginkan dan 
memperoleh (pula) di dalamnya apa yang kamu minta.20 
 
Pada ayat diatas menjelaskan tentang balasan bagi orang-
orang yang beriman, di dalam syurga mereka akan memperoleh apa 
yang mereka inginkan dan mereka minta seperti kesenangan, 
kebahagiaan dan kenikmatan yang selalu diidam-idamkan serta 
segala yang diinginkan dan diminta.21 
Yakni di dalam syurga dengan segala perkara yang kamu 
pilih berupa sesuatu yang membuat nafsu dan mata tertarik serta 
kapan saja kamu meminta maka ketika itu pula kamu akan 
mendapatkannya dan akan hadir dihadapanmu sebagaimana yang 
kamu pilih sebagai hidangan bagimu.22 
2. Gambaran syahwat menurut ayat-ayat yang tersirat 
a. Sungai-sungai dan taman-taman 
Sungai dalam surga juga terdapat dalam al-Qur’an Surat at-
Taubah ayat 72 sebagai berikut: 
ََ
َ
َ
َََ
ََ
ََ
                                                          
20 Kementrian Agama RI, Mushaf Al-Qur’an Terjemah dan Asbabun Nuzul, h. 477. 
21 Departemen Agama RI., Al-Quran dan Tafsirnya “Edisi yang Disempurnakan,” h. 
618. 
22 Muhammad Nasib Ar-Rifa’i, Rinkasan Tafsir Ibnu Katsir, Jilid 4, h. 206. 
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َََ
َََ
َََ
ََََ
ََ
ََ
Allah menjanjikan kepada orang-orang mukmin, lelaki dan 
perempuan, (akan mendapat) surga yang dibawahnya mengalir 
sungai-sungai, kekal mereka di dalamnya, dan (mendapat) tempat-
tempat yang bagus di surga 'Adn. dan keridhaan Allah adalah lebih 
besar, itu adalah keberuntungan yang besar. (QS. at-Taubah: 72).23 
 
Di dunia kaum beriman laki-laki dan perempuan telah 
dijanjikan syurga, asal mereka pegang teguh syarat-syarat itu 
bahwa mereka akan diberi rahmat. Di akhirat nanti surga-surga, 
taman-taman Firdaus yang indah, bukan hanya satu surga 
melainkan banyak surga. Mengalir selalu sungai yang airnya jernih 
dan sejuk sehingga tak pernah kekurangan air, lambang dari hidup 
yang subur. “Kekal mereka di dalamnya.” Tidak akan keluar lagi 
untuk selamanya. “Dan tempat-tempat tinggal yang baik di dalam 
Surga Adn.” Artinya di samping syurga-syurga yang umum ada 
lagi surga yang lebih utama, yaitu surga ‘Adn. ‘Adn lebih istimewa 
dari sekalian yang istimewa itu. Atha al-Khurasani mengatakan, 
“Surga ‘Adn adalah pusat surga, lotengnya ialah Ars Allah yang 
Rahmān.24 
Pada ayat diatas Allah telah menjanjikan kepada orang-
orang mukmin baik pria maupun wanita untuk mendapatkan surga 
                                                          
23 Kementrian Agama RI, Mushaf Al-Qur’an Terjemah dan Asbabun Nuzul, h. 198. 
24 Prof. Dr. Hamka, Tafsir al-Azhar Diperkaya Dengan Pendekatan Sejarah, Sosiologi, 
Tasawuf, Ilmu Kalam, Sastra, dan Psikologi, Volume 4, h. 212-213. 
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sebagai balasan terhadap amalan baik mereka. surga itu adalah 
taman yang indah yang penuh dengan kenikmatan yang tak pernah 
dilihat oleh mata dan tak pernah didengar oleh telingan dan bahkan 
tak pernah terlintas di hati, semua yang dilihat dan didengar terasa 
asing dan baru, Sehingga sulit diumpamakan karena tak ada 
bandingannya di dunia. Taman yang dinaungi (diteduhi) pohon-
pohon dimana mengalir sungai yang tidak menyerupai sungai-
sungai di dunia, baik warna dan rasanya.25  
Pada ayat ini Allah telah menjanjikan sungai-sungai yang 
mengalir dan tempat-tempat bagus ketika di dalam surga, karena 
manusia telah mempunyai keinginan untuk memperoleh semuanya 
ketika didalamnya. 
b. Pakaian di dalam surga 
Ketika penduduk surga memasukinya, mereka 
mendapatkan pakaian yang telah siap. Pakaian tersebut yaitu tebuat 
dari sutera yang halus.26 Telah dijelaskan dalam firman Allah surat 
Thaahaa ayat 118, berikut ini: 
      
   
Sesungguhnya kamu tidak akan kelaparan di dalamnya dan tidak 
akan telanjang. (QS. Thaahaa: 118).27 
                                                          
25 Departemen Agama RI., Al-Quran dan Tafsirnya “Edisi yang Disempurnakan,” h. 
154. 
26 Prof. Dr. Hamka, Tafsir al-Azhar Diperkaya Dengan Pendekatan Sejarah, Sosiologi, 
Tasawuf, Ilmu Kalam, Sastra, dan Psikologi, Volume 6, h. 115. 
27 Kementrian Agama RI, Mushaf Al-Qur’an Terjemah dan Asbabun Nuzul, h. 320. 
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Pakaian mereka (penduduk surga) adalah sutera yang halus 
dan tebal. Allah telah berfirman dalam surat ad-Dukhaan ayat 53 
berikut ini: 
    
  
  
Mereka memakai sutera yang halus dan sutera yang tebal, (duduk) 
berhadap-hadapan. (QS. ad-Dukhaan: 53).28 
Sundus adalah sutera yang halus, sedangkan Istabrak 
adalah kain sutera yang tebal. Allah berfirman dalam penggalan 
surat al-Kahfi ayat 31 berikut ini: 
  
   
  
Dan mereka memakai Pakaian hijau dari sutera halus dan sutera 
tebal, (QS. al-Kahfi: 31).29  
Pada ayat diatas menjelaskan tentang keadaan bagi orang-
orang yang bahagia. Allah akan memberikan balasan bagi orang 
mukmin dengan menyiapkan pakaian yang berbentuk sutera yang 
berkualitas tinggi, seperti baju dan lainnya dan sutera yang tebal 
bermacam-macam warna dan mewah, seperti sutra berwarna hijau 
berkilau dan mengkilap seperti pakaian yang sangat mewah yang 
                                                          
28 Kementrian Agama RI, h. 498. 
29 Kementrian Agama RI, h. 297. 
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biasa dipakai pada bagian atas baju. Warna hijau adalah warna 
alami, warna yang menyejukkan pandangan dan perasaan.30 
Pada ayat ini Allah telah menyiapkan sutera halus dan tebal 
bermacam-macam warna dan mewah tersebut karena manusia telah 
menginginkan pakaian untuk menghangatkan badan serta 
kemewahan ketika berada di dalam surga. 
c. Perhiasan di dalam surga 
 
Seseorang yang memakai perhiasan di surga itu bukan 
hanya wanita, tetapi juga laki-laki, bahkan perhiasan laki-laki di 
dalam surga lebih hebat dari perhiasan wanita. Oleh karena itu 
laki-laki di dunia ini dilarang banyak memakai perhiasan. Surga 
memiliki beberapa nama salah satunya yaitu surga ‘Adn, para 
penduduk surga ‘Adn ini dihiasi dengan berbagai macam perhiasan 
yang sangat indah seperti perhiasan dari emas dan lainnya.31 
Firman Allah yang lain dalam penggalan surat al-Insaan ayat 21 
berikut ini: 
   
   
Dan dipakaikan kepada mereka gelang terbuat dari perak, (QS. al-
Insaan: 21).32 
 
Ayat lain yang membahas tentang perhiasan dalam 
penggalan surat al-Hajj ayat 23 berikut ini: 
                                                          
30 Departemen Agama RI., Al-Quran dan Tafsirnya “Edisi yang Disempurnakan,” jilid 5, 
h. 604. 
31 Bey Arifin, Hidup Sesudah Mati, (Jakarta: Zahira, 2016), cet ke 7, h. 317. 
32 Kementrian Agama RI, Mushaf Al-Qur’an Terjemah dan Asbabun Nuzul, h. 579. 
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َََ
َََ
َََََ
Di syurga itu mereka diberi perhiasan dengan gelang-gelang dari 
emas dan mutiara.33 
 
Pada ayat diatas menjelakan tentang kenikmatan abadi dan 
karunia yang melimpah bagi penduduk surga. Dalam ayat tersebut 
Allah telah menjanjikan perhiasan gelang yang terbuat dari emas 
dan perak untuk kesenangan yang di dinikmati oleh penduduk 
surga. kenikmatan di dalam syurga itu jauh lebih sempurna, hebat, 
serta sifatnya kekal abadi.34 
Mereka semua memakai perhiasan yang sama baik laki 
maupun perempuan. Hal ini berdasarkan  sebuah hadis dari Abu 
Hurairah AS, beliau berkata: “saya pernah mendengar kekasihku 
Rasulullah Saw bersabda”: 
  َّلَسَو ِهْيَلَع ُالله ىَلَص ىِلْيِل َِ  ُتْمَِسَ َلَاق َم  ِْلحا ُغُل ْ ب َت(( :ُلْوُق َي ُةَيْل
ملسم هاور( .)) ُءْوُضَوْلا ُغُل ْ ب َي ُثْيَح ِنِمْؤُمْلا َنِم)  
Seorang mukmin akan mendapatkan perhiasan (kelak di syurga) 
setara dengan tingkat kesempurnaannya di dalam berwudhu.35 
 
Pada ayat ini allah telah menyiapkan perhiasan berupa 
gelang-gelang yang terbuat dari perak, emas dan mutiara, karena 
manusia menginginkan kemewahan berupa berbagai model 
perhiasan ketika berada di dalamnya. 
                                                          
33 Kementrian Agama RI, h. 343. 
34 Departemen Agama RI., Al-Quran dan Tafsirnya “Edisi yang Disempurnakan”, Jilid 
10, h. 481. 
35 HR. Muslim no. 609, dalam Bab: Tablughul Hilyah Haisu Yablughul Wudhu. 
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d. Papan dan kasur di dalam surga 
Demikian pula, disana mereka mendapatkan kasur-kasur 
serta dipan-dipan yang empuk. Firman Allah dalam surat al-
Waqi’ah ayat 15-16 berikut ini: 
    
  
  َ
Mereka berada di atas dipan yang bertahta emas dan permata. 
Seraya bertelekan di atasnya berhadap-hadapan.36 
 
Mereka juga berada di atas dipan yang bertahtakan emas 
dan permata, sebagaimana yang digambarkan dalam firman Allah 
surat al-Waqi’ah ayat 34 Allah berikut ini: 
    
Dan kasur-kasur yang tebal lagi empuk.37 
Ayat diatas menjelaskan tentang balasan bagi orang-orang 
yang paling dulu beriman yaitu orang-orang mukmin. Maksudnya 
ialah Allah telah menjanjikan dipan-dipan yang terbuat dari emas, 
mereka duduk santai dengan berhadap-hadapan serta mereka dalam 
kedaan rukun, damai, hidup bahagia dan bergaul dengan baik, tidak 
terdapat dalam hati mereka permusuhan atau kebencian yang akan 
memisahkan seseorang dengan yang lain.38  
Pada ayat tersebut Allah telah memberikan ganjaran bagi 
orang mukmin ketika berada di dalam surga. Ganjaran yang 
diberikan Allah oleh orang mukmin ketika didalam surga berupa 
                                                          
                36 Kementrian Agama RI, Mushaf Al-Qur’an Terjemah dan Asbabun Nuzul, h. 534. 
37 Kementrian Agama RI, h. 535. 
38 Departemen Agama RI., Al-Quran dan Tafsirnya “Edisi yang Disempurnakan”, Jilid 9, 
h. 634. 
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papan yang terbuat dari emas dan kasur yang tebal dan empuk. 
Allah menyiapkan dipan-dipan yang terbuat dari emas dan kasur 
yang empuk dan tebal tersebut karena manusia telah menginginkan 
kedamaian dan kebahagiaan ketika berada di dalamnya. 
e. Bantal-bantal di dalam surga 
Mereka juga mendapatkan bantal-bantal yang tersusun. 
Sebagaimana yang telah dijelaskan dalam firman-Nya dalam surat 
al-Ghasyiyah ayat 15: 
 
    
Dan bantal-bantal sandaran yang tersusun. 
Pada ayat di atas, yang di maksud dengan namaariq adalah 
bantal untuk bersandar yang tersusun rapi disamping kiri dan 
kanannya. Allah Saw berfirman juga dalam surat Ghasyiyah ayat 
16 berikut ini:  
    
Dan permadani-permadani yang terhampar.39 
Pada ayat diatas menjelaskan tentang keadaan orang-orang 
yang bahagia didalam surga, yang telah disiapkan bantal-bantal 
yang tersusun yang dapat dipergunakan menurut selera mereka, 
duduk diatasnya atau dipakai untuk bersandar dan sebagainya.40 
                                                          
39 Kementrian Agama RI, Mushaf Al-Qur’an Terjemah dan Asbabun Nuzul, h. 592. 
40 Departemen Agama RI., Al-Quran dan Tafsirnya “Edisi yang Disempurnakan”, Jilid 
10, h. 645. 
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Pada ayat ini Allah telah menyiapkan bantar-bantal dan 
permadani-permadani ketika berada di dalam syurga, karena 
manusia telah menginginkan bantal-bantal dan permadani-
permadani untuk sandaran ketika mereka berada di dalamnya. 
f. Rumah di dalam surga 
Mereka menjumpai rumah yang besar di dalam surga. 
sebagaimana telah dijelaskan dalam surat Saba’ ayat 37 yang 
berbunyi berikut ini: 
  
  
   
  
  َ
mereka Itulah yang memperoleh balasan yang berlipat ganda 
disebabkan apa yang Telah mereka kerjakan, dan mereka aman 
sentosa di tempat-tempat yang Tinggi (dalam surga). 
 
Pada ayat diatas menjelaskan tentang Allah akan 
memperikan balasan yang berlipat ganda bagi orang-orang 
mukmin. Balasan yang Allah berikan kepada mereka berupa 
rumah-rumah kediaman yang tinggi dan indah serta mereka 
bahagia dan aman sentosa, tidak merasakan nestapa, katukan dan 
gangguan ketika berada di dalamnya.41 Imam Bukhari 
meriwayatkan dari Abdullah bin Qais bahwa Rasulullah Saw 
bersabda: 
                                                          
41 Prof. Dr. Hamka, Tafsir al-Azhar Diperkaya Dengan Pendekatan Sejarah, Sosiologi, 
Tasawuf, Ilmu Kalam, Sastra, dan Psikologi, Volume 7, h. 681. 
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  ًةَمْي َِ  ِةََّنْلجا ِفِ َّنِإ  ْرَع ٍةَفَّوَُمُ )ٍَؤُلْؤُل ْنِم ُك فِ ًلاْيَم َنْوُّ تِس اَهُض  ِل
 َلَع ُفْوُطَي ،َنِْير َِ َْلاا َنْوَر َي ٌل ْْ َأ اَه ْ نِم ٍَةيِوَاز.َنْو ُنِمْؤُمْلا ُمِهْي  هاور(
)ملسم و يراخبلا 
Di dalam surga terdapat sebuah tenda dari mutiara dan berlubang. 
Lebarnya enam puluh mil. Di setiap pojokannya terdapat penghuni 
yang tidak dapat melihat kepada yang lainnya. Penghuni itu 
dikelilingi oleh orang-orang beriman. 
 
Rumah yang terdapat di dalam surga terbuat dari mutiara 
kering yang panjangnya enam puluh mil, adapun satu mil di dalam 
surga sama dengan enam ribu jengkal, dan itu di peruntutkan bagi 
seorang mukmin. Di dalam rumah tersebut dia tinggal bersama 
istri-istrinya, yang masing-masing dari mereka tidak melihat satu 
dengan yang lainnya. Dalam hal ini telah dijelaskan dalam sebuah 
hadis yang telah sampai kepada kita dan hadis ini shahih di 
keluarkan melalui jalur sahabat Abu Musa al-As’ari, namanya 
adalah Abdullah bin Qais r.a. dikatakan bahwasannya Nabi Saw 
bersabda: 
  ِل َّنِإ(( :َمَّلَسَو ِهْيَلَع ُالله ىَلَص َّبَِنلا َلَاق ََ  ِةََّنْلجا ِفِ ِنِمْؤُمْل ًةَمْي
 ًلاْيِم َنوُّتِس َاُلَُْوط ٍةَفَّوََمُ )ٍ ََ ِحاَو )ٍَؤُلْؤُل ْنِم َنوُل ْْ َأ اَه ْ يِف ِنِمْؤُمِْلل 
 ْيَلَع ُفْوُطَي َب ْمُهَُّْم َب ىَر َي َلاَف ُنِمْؤُمْلا ُمِه)ملسم هاور( .)) اًَّْم  
Sesungguhnya orang-orang mukmin kelak di surga akan 
mendapatkan rumah yang terbuat dari mutiara kering, panjangnya 
enam puluh mil. Di dalamnya dia bisa menggilir istri-istrinya, 
namun mereka satu sama lain tidak melihatnya.42 
 
                                                          
42 Muhammad Nasib Ar-Rifa’i, Rinkasan Tafsir Ibnu Katsir, Jilid 4, h. 555-556. 
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 َنوُّتِس ِءاَمَّسلا ِفِ َاُلَُوط (( :ملسلم ظفل ِفَِو  ٍَةيِوَاز  ِلُك ِفِ ًلاْيِم
م هاور( .)) َنْوُر َِ َلاا ْم ُْ َار َي َلا ِنِمْؤُمِْلل ٌل ْْ َأ اَه ْ نِم)ملس  
Dalam riwayat lain dikatakan: ‘’yang tingginya menjulang ke 
langit, enam puluh mil. Dan pada setiap pojok ada istrinya yang 
masing-masing mereka tidak bisa melihat satu sama lain.” 
 
 َز ًلاْيِم َنوُّتِس اَهُضْرَع (( :ىرِأ ملسلم ظفل فِو ٌل ْْ َأ اَه ْ نِم ٍَةيِوا
( .)) ُنِمْؤُمْلا ُمِهْيَلَع ُفوُطَي َنِْير َِ َلاا َنوَر َي اَمسم هاور)مل  
Dalam salah satu riwayat dikatakan: “yang panjangnya rumah 
tersebut enam puluh mil. Dan pada setiap pojok ada istrinya, dan 
masing-masing mereka tidak bisa melihat satu sama lain, dan dia 
bisa menggilir istri-istrinya tersebut.”43 
 
Pada ayat ini Allah telah menjanjikan kepada orang 
mukmin sebuah kemah-kemah yang terbuat dari mutiara serta 
lebar dan tingginya enam puluh mil ketika didalam surga. Allah 
menjanjikan semua itu karena manusia telah menginginkan 
kemewahan serta harta yang tak tenilai harganya, ketika berada di 
dalam surga. 
 
g. Wanita-wanita cantik 
Mereka juga memperoleh bidadari yang cantik jelita. 
Allah Swt menjelaskna akan hal itu dalam firman-Nya surat ad-
Dukhaan ayat 54:  
   
   
Demikianlah. dan kami berikan kepada mereka bidadari.44 
 
                                                          
43 Muhammad Nasib Ar-Rifa’i, h. 558. 
44 Kementrian Agama RI, Mushaf Al-Qur’an Terjemah dan Asbabun Nuzul, h. 498. 
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Maksud dari bidadari disini, mereka adalah perempuan-
perempuan yang berkulit putih bersih dan mereka bermata jelita, 
cantik dan masih perawan. Kelopak matanya tampak sayup, 
kecantikannya sangat menggiurkan. Kedua matanya memakai 
celak, ucapannya nikmat didengar keringatnya adalah madu dan 
mengagumkan pula bentuk tubuhnya, mulia akhlaknya, berkilauan 
perhiasan yang dipakainya dan penuh kasih sayang. Tidak ada 
tabiat kasar pada dirinya dan hanya kepada suaminya dia 
menghadap tidak kepada yang lain.45 Tidak ada yang tahu hakikat 
rupanya sekarang meliankan Allah Swt. Allah berfirman dalam 
surat lain: 
     
Di dalam surga itu ada bidadari-bidadari yang baik- baik lagi 
cantik-cantik. (QS. ar-Rahman: 70).46 
Wanita penduduk surga, mereka bagaikan kaca yang putih 
bersih, lembut dan terlihat urat-uratnya dari balik kulitnya yang 
mulus. Akan tetapi jangan dikira bahwa ini khusus untuk bidadari, 
akan tetapi, sifat-sifat ini juga diperoleh oleh para wanita yang 
beriman ketika didunia. Allah Swt berfirman: 
  
   
   
  
                                                          
45 Khalid Abu Syadi, Semilir Angin Surga, (Jakarta: Senayan Abadi Publishing, 2006) cet 
ke 1, h. 83. 
46 Kementrian Agama RI, Mushaf Al-Qur’an Terjemah dan Asbabun Nuzul, h. 534. 
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Di sisi mereka ada bidadari-bidadari yang tidak liar pandangannya 
dan jelita matanya. Seakan-akan mereka adalah telur (burung unta) 
yang tersimpan dengan baik. (QS. ash-Shaffaat: 48-49).47 
Wanita penduduk surga, mereka sangatlah cantik, lagi baik, 
mulus bagaikan permata dan marjan. Allah Swt menggambarkan 
akan hal tersebut dalam firmanNya: 
   
    
    
Di dalam surga itu ada bidadari-bidadari yang sopan menundukkan 
pandangannya, tidak pernah disentuh oleh manusia sebelum 
mereka (penghuni-penghuni syurga yang menjadi suami mereka), 
dan tidak pula oleh jin. (QS. ar-Rahman: 56).48 
Pada ayat diatas menjelaskan tentang di dalam surga itu ada 
gadis-gadis perawan Qāṣirāt aṭ-Ṭarfi. Qāṣir artinya singkat atau 
terbatas sudut matanya, maksudnya ialah bahwa dia yang tidak 
genit tidak liar penglihatan matanya. Gadis-gadis surga itu masih 
bersih, belum ada manusia dan belum pula jin yang datang 
menyentuh dia, artinya masih perawan. Dikatakan 
bahwasanyasudut matanya atau tepi matanya terbatas tidak liar 
menengok kesana kemari mengharapkan laki-laki. Ayat ini pun 
telah menjadi bukti bahwasanya jin pun masuk ke dalam surga.49  
Al-Qur’an telah menyebutkan sebagian sifat bidadari, 
ditunjukkan di dalamnya keelokan, kecantikan, akhlak, kebersihan, 
                                                          
47 Kementrian Agama RI, h. 447. 
48 Kementrian Agama RI, h. 533. 
49 Prof. Dr. Hamka, Tafsir al-Azhar Diperkaya Dengan Pendekatan Sejarah, Sosiologi, 
Tasawuf, Ilmu Kalam, Sastra, dan Psikologi, Volume 8, h. 616. 
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ketinggian kedudukan, dan kemuliaan yang luhur. Allah telah 
menjadikan pada diri mereka sempurnanya keelokan dan 
kecantikan, ketinggian urusan dan kedudukan, serta sebagai 
ciptaan yang agung dan istiqamah yang sempurna.50 Allah juga 
berfirman dalam ayat lain berikut ini: 
  
   
Seakan-akan bidadari itu permata yakut dan marjan. (QS. ar-
Rahman: 58).55 
Allah menjadikan bidadari dalam keelokan mereka yang 
memikat, kemurnian yakut, dan keputihan marjan keduanya adalah 
barang tambang yang bagus dan mahal.56 Dimisalkan bahwa 
kecantikan mereka itu adalah laksana mutiara, sedang ayat ini 
dilaksanakan sebagai intan dan mutiara, niscahya dapatkan 
dipahami bahwa permisalah ini ialah membandingkan dengan 
mahalnya mutiara dan mahalnya intan. Mutiara dan intan adalah 
barang-barang berharga yang tidak semua orang akan 
mendapatkannya karena sukar menambangnya dan sukar 
mencarinya.57 
Selain kecantikkan yang dimiliki oleh bidadari-bidadari, 
mereka juga memiliki umur sebaya dan tidak akan bertambah tua. 
                                                          
50 Mahir Ahmad, Surga dan Neraka, h. 198. 
55 Kementrian Agama RI, Mushaf Al-Qur’an Terjemah dan Asbabun Nuzul, h. 533. 
56 Mahir Ahmad, Surga dan Neraka, h. 199 
57 Prof. Dr. Hamka, Tafsir al-Azhar Diperkaya Dengan Pendekatan Sejarah, Sosiologi, 
Tasawuf, Ilmu Kalam, Sastra, dan Psikologi, Volume 8, h. 616 
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Usia mudanya kekal dan pandangannya memancarkan bau harum 
yang berhembus di seluruh surga . Selain itu, selalu membuat 
bahagia bagaikan aliran air yang identik dengan bening, lembut, 
dan tawar.58 Sebagaimana yang ada dalam al-Qur’an Surat Shād 
ayat 52 sebagai berikut: 
  
    
Dan pada sisi mereka (ada bidadari-bidadari) yang tidak liar 
pandangannya dan sebaya umurnya.59 
Dijelaskan dalam hadits dari Abu Sa'id al-Khudri r.a. 
disebutkan, bahwa Rasulallah Saw bersabda tatkala menafsirkan 
firman Allah Swt: "Seakan-akan bidadari itu permata yakut dan 
marjan". Beliau bersabda: 
  َلَاق  فِ َمَّلَسَو ِهْيَلَع ُالله ىَلَص ِالله ُلوُسًر  ََّنأَك (( :ِِهلْو َق ِْيرِسْف َت َّنُه
 ِهِهِجَو َلَِإ ُُرظْن َي (( :َلَاق ))ناَجْرَمْلاَو ُتوُقاَيلا  ىفصأ اَِْ ِ فِ
 َْي َب ام ءيَّتل اَه ْ يَلَع )ٍؤُلْؤُل َنَْدأ َّنِإو )َِارلما َنِم  ِرغلماو ِورشلما 
كيل ُهَّنِإو ُُهرصب اَُّْفني ٍةَّلُح َنومبس اهيلع نو ََّّ ُم ىَر َي ى ح 
 لمو حيحص لاقو ،مكالحا هاور( .)) كلذ ِءارو ْنِم اهِقاس
  )هاجريخ 
Apabila dilihat wajahnya mulai dari pipinya maka ia lebih bersih 
dari pada kaca. Dan sesungguhnya permata yang paling rendah 
adalah yang cahayanya mampu menerangi belahan timur dan 
barat, dan sungguh mereka akan memakai tujuh puluh perhiasan, 
                                                          
58 Mahir Ahmad, Surga dan Neraka, h. 220. 
59 Kementrian Agama RI, Mushaf Al-Qur’an Terjemah dan Asbabun Nuzul, h. 456. 
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yang mampu menembus pandangannya, sampai kiranya ia bisa 
melihat otot betis dari balik kulitnya. 
Dalam hadits lain dinyatakan, yang diriwayatkan dari Abu 
Hurairah r.a, bahwasannya Nabi Saw bersabda: 
  َلَاق  َأ َّنِإ (( :َمَّلَسَو ِهْيَلَع ُالله ىَلَص َّبَِّنلا َةََّنْلجا ُل ُِ َْ َت )ٍَرُْمز َلَّو 
 ْيَِلت َى َّلاَو ِر َْ َبْلا َةَل ْ َيل ِرَمَقْلا )َِروُص ىَلَع ِ رُد ٍِ َْكوَك ِإَوْضَأ ىَلَع اَه  ٍي
 ِءاَمَّسلا ِفِ ِناَت َن ْثا ِناَتَجْوَز ْمُه ْ نِم ٍِئرْما  ِلُكِل ْنِم اَمِهِقوُس َُّّ ُم ىَر ُي 
خبلا هاور( .))  َُزَْعأ ِةََّنْلجا ِفِ اَمَو ِمْحَّللا ِءَارَو)ملسمو يرا  
Sesungguhnya kelompok pertama yang akan masuk surga, 
wajahnya bagaikan bulan di malam purnama, sedangkan yang 
berikutnya, bagaikan cahaya bintang yang terang di langit, dan 
bagi tiap orang diantara mereka akan mendapat dua istri yang 
masing-masing otot betisnya bisa terlihat dari balik dagingnya. 
Dan tidak ada penduduk surga yang membujang. 
Kalau sekiranya wanita penduduk surga keluar, turun 
kemuka bumi ini tentulah cahaya mereka akan menyinari antara 
langit dan bumi, ruang bumi ini akan dipenuhi dengan bau 
wanginya. Sungguh setengah bagian kepalanya mereka itu lebih 
baik dari dunia dan seisinya. Yang menyaksikan hal ini adalah 
sebuah hadits yang dikeluarkan oleh Imam Bukhari dalam 
shahihnya, dari Anas bin Malik r.a, bahwasannya Nabi Saw pernah 
bersabda: 
َ َلَاق  َأ ْوَل (( :َمَّلَسَو ِهْيَلَع ُالله ىَلَص َّبَِّنلا ِل ْْ َأ ِءاَسِن ْنِم )ًَأَرْما َّن
 ُه َن ْ ي َب اَم ْتَءاَضََلْ ِضْرَْلْا َلَِإ ْتَمَلَّطا ِةََّنْلجا اَم ْتَ َ َمَلَو اَم
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 َِ  َراَمَِْ ا ِنِْم َي اَهُف ْ يِصََنلَو اًْيْر اَمُه َن ْ ي َب ِف اَمَو اَي ْن َُّ لا ْنِم ٌر ْ ي) اَه ْ ي .)
)يراخبلا هازر( 
Kalaulah sekiranya salah seorang wanita dari kalangan penduduk 
syurga menampakkan dirinya kedunia ini, tentulah cahayanya akan 
memenuhi langit dan bumi, ruangan keduanya akan penuh dengan 
bau harumnya. Dan setengah bagian (yaitu) tutup kepalanya itu 
lebih baik dari dunia dan seisinya". 
Allah juga berfirman dalam ayat lain bahwasannya Dia 
telah menyiapkan bidadari-bidadari ketika berada di dalam syurga, 
dalam surat ar-Rahman ayat 72 berikut ini: 
   
  َ
 (Bidadari-bidadari) yang dipelihara di dalam kemah-kemah.60 
 
Pada ayat diatas mengungkapkan bahwa bidadri-bidadari 
itu adalah perempuan yang baik akhlaknya dan cantik rupanya 
dengan mempunyai mata yang indah, manis, putih, bersih 
sekeliling hitamnya, dipingit di dalam rumah, bukan yang 
berkeliaran dijalan-jalan. Sedangkan terhadap surga yang pertama, 
Allah mengatakan padanya ada bidadari-bidadari yang sopan 
menundukkan pandangannya. Dan tidak diragukan lagi bahwa 
bidadari yang menundukkan pandangannya sendiri adalah lebih 
utama dari pada bidadari yang ditundukkan, walaupun semuanya 
menggiurkan.61 
                                                          
60 Kementrian Agama RI, Mushaf Al-Qur’an Terjemah dan Asbabun Nuzul, h. 534. 
61 Departemen Agama RI, Al-Quran dan Tafsirnya “Edisi yang Disempurnakan”, Jilid 9, 
h. 625. 
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Wanita yang ada di surga, baik dari kalangan bidadari 
maupun para wanita yang beriman. Mereka semua suci tidak 
pernah lagi mengalami menstruasi dan nifas, tidak pula buang air 
kecil maupun besar, demikian pula tidak mengeluarkan ludah serta 
segala kotoran yang ada didunia. Allah Swt berfirman dalam 
penggalan surat al-Baqarah ayat 25 berikut ini: 
  
    
    
Dan untuk mereka di dalamnya ada isteri-isteri yang Suci dan 
mereka kekal di dalamnya. (QS. al-Baqarah: 25).62 
kenikmatan di surga itu adalah kenikmatan yang serba 
lengkap, baik jasmani maupun rohani. Amirul Mukminin Ali bin 
Thalib dan Ibnu Mas'du r.a, keduanya pernah berkata: "Sungguh 
wanita penghuni surga, mereka tidak lagi haid, meludah serta yang 
lainnya". Para bidadari akan berdendang melantunkan nyanyian 
menyambut para suaminya. Suaranya begitu merdu, menelusup 
keruang hati, menyejukkan jiwa. 
Semoga Allah menjadikan kaum mukminin yang telah 
meninggalkan nyanyian ketika didunia, diakhirat kelak 
mendapatkan itu semua, karena barangsiapa yang senang 
mendengarkan nyanyian tatkala didunia ini, lalu mati tanpa 
diakhiri dengan taubat, dia tidak akan bisa mendengarkan nyanyian 
                                                          
62 Kementrian Agama RI, Mushaf Al-Qur’an Terjemah dan Asbabun Nuzul, h. 5. 
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bidadari di surga. Walaupun ketika dia masuk surga akan 
mendapatkan berbagai kenikmatan kecuali nyanyian tersebut, 
karena disebutkan dalam pepatah, “Siapa yang terburu-buru pada 
sesuatu sebelum waktunya maka pada akhirnya dia terhalangi 
untuk mendapatkannya”.63 
Inilah wanita yang ada di surga kelak, adapun engkau 
wahai para pecinta wanita, rayuan serta godaan mereka, janganlah 
mengecoh langkah kalian, kalaupun kita semua mendapati 
kekeliruan maka dengarkanlah firman Allah Swt berikut ini: 
    
   
    
  
 َ
Dia (Yusuf) berkata: "Pada hari Ini tak ada cercaan terhadap kamu, 
Mudah-mudahan Allah mengampuni (kamu), dan dia adalah Maha 
Penyayang diantara para penyayang". (QS. Yusuf: 92).64 
Pada ayat diatas menjelaskan tentang kenikmatan-
kenikmatan di surga bagi para penghuninya. Salah satu kenikmatan 
tersebut ialah Allah telah menjanjikan bidadari-bidadari didalam 
surga, bidadari itu bening seperti permata yakut dan putih seperti 
mutiara dan marjan, maksudnya ialah bidadari itu sangat cantik dan 
rupawan. Mereka juga dianugrahi teman hidup yang mendampingi 
mereka, berupa jodoh atau pasangan yang serasi yang sesuai 
                                                          
63 Prof. Dr. Hamka, Tafsir al-Azhar Diperkaya Dengan Pendekatan Sejarah, Sosiologi, 
Tasawuf, Ilmu Kalam, Sastra, dan Psikologi, Volume 1, h. 18. 
64 Kementrian Agama RI, Mushaf Al-Qur’an Terjemah dan Asbabun Nuzul, h. 246. 
70 
 
 
 
dengan keinginan mereka. jodoh mereka itu tidak ada cacat celanya 
dan belum pernah hatinya tertambat kepada orang lain.65   
Pada ayat ini Allah telah menyiapkan wanita cantik ketika 
di dalam surga. Karena manusia ketika berada di dalam surga, 
mereka telah menginginkan pasangan serta pendamping berupa 
bidadari yang suci serta cantik, elok, berakhlak baik, sopan, dan 
tidak liar pandanganya. 
h. Melihat Allah 
Keinginan paling besar penduduk surga adalah 
memandang wajah Allah di surga. Allah Swt telah menyatakan 
bahwa ia akan memberikan kesempatan kepada hamba-hamba-
Nya untuk melihat wajah-Nya di surga. Dan yang paling utama 
dari sekian banyak kenikmatan yang diperoleh, yaitu bisa melihat 
wajah Rabbnya yang Maha Mulia tanpa terhalangi.66 Allah telah 
menegaskan dengan tegas tentang hal tersebut dalam surat al-
Qiyamah ayat 22-23: 
   
    
  
                                                          
65 Departemen Agama RI., Al-Quran dan Tafsirnya “Edisi yang Disempurnakan,” jilid 9, 
h. 188. 
66 Umar Sulaiman al-Asyqar, Ensiklopedia Kiamat, (Jakarta: Zaman, 2011), cet ke 1, p. 
681. 
71 
 
 
 
Wajah-wajah (orang-orang mukmin) pada hari itu berseri-seri. 
Kepada Tuhannyalah mereka Melihat.67 
 
Pada hari kiamat itu ada wajah-wajah yang berseri, yakni 
wajah orang-orang yang tidak lengah akan kehidupan akhirat dan 
mempersiapkan diri menghadapinya. Kepada Tuhan yang mereka 
sembah, mereka melihat atau menanti ganjaran. Dalam sebuah 
hadis yang dipegang para ulama hadis yang tidak mungkin ditolak 
dan di mustahilkan, yaitu hadis Abu Sa’id dan Abu Hurairah yang 
kedua-duanya terdapat dalam hadis Bukhari dan Muslim telah di 
jelaskan di bawah ini:68 
َ ْنَع  ُلَاق اًسَنَ َّنَأ ُهْنَع ُالله َيِضَر )ََر ْيَر ُْ  بَِأ ْل َْ  ِالله َلوُسَرَيا (( :او
 َص ِالله ُلوُسَر َلاَق َف .ِةَماَيِقْلا َمْو َي اَنَّ َبر ىَر َن َمَّلَسَو ِهْيَلَع ُالله ىَل ْل َْ  :
 ُلَاق .ِر َْ َبْلا َةَل ْ َيل ِرَمَقلا َِةيْؤُر فِ َنوُّراََُّت َلوُسَر َيا َلا او  :َلَاق .ِالله
. ٌاَحَس اَه َنوُد َسَْيل ِسْمَّشلا ِفِ َنوُّراََُّت ْل َْ  َلوُسَر َي َلا اوُلَاق
بلا هاور ( .)) َكِلَََّك َُهنْوَر َت ْمُكَّنَِإف :َلَاق .ِالله)ملسم و يراخ  
Dari Abu Hurairah radhiyallahu 'anhu, bahwa para sahabat 
pernah bertanya kepada Rasulallah Shalallahu 'alaihi wa sallam; 
'Wahai Rasulallah, apakah kita bisa melihat Rabb kami esok pada 
hari kiamat? Beliau justru melontarkan pertanyaan balik: 'Apakah 
kalian merasa kesulitan untuk melihat bulan pada malam purnama? 
Mereka menjawa; 'Tidak, Wahai Rasullah'. Beliau bertanya 
kembali; 'Apakah kalian merasa kesulitan untuk bisa melihat 
matahari pada siang hari yang cerah? Tidak wahai Rasulallah, 
jawab mereka. Beliau lalu bersabda: 'Sesungguhnya kalian akan 
melihat Rabbmu, sama seperti melihat keduanya (tanpa 
kerepotan).69 
 
                                                          
67 Kementrian Agama RI, Mushaf Al-Qur’an Terjemah dan Asbabun Nuzul, h. 578. 
68 Prof. Dr. Hamka, Tafsir al-Azhar Diperkaya Dengan Pendekatan Sejarah, Sosiologi, 
Tasawuf, Ilmu Kalam, Sastra, dan Psikologi, Volume 9, h. 405-406. 
69 Muhammad Nasib Ar-Rifa’i, Rinkasan Tafsir Ibnu Katsir, Jilid 4, h. 869. 
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Telah diberitahukan bahwasannya orang-orang yang 
berbuat baik akan melihat Allah Yang Maha Tinggi. Dan 
sesungguhnya telah mutawatir pula hadis-hadis yang datang dari 
Rasulullah Saw yang menunjukkan kepada makna yang ditegaskan 
oleh konteks ayat ini, yaitu firman Allah “Kepada Tuhannya lah 
mereka melihat” yaitu dia akan melihat Tuhan yang telah 
menciptakannya. Dan wajah-wajahnya benar-benar akan bercahaya 
serta berseri-seri dan riang gembira. “kepada Tuhannyalah mereka 
melihat dengan mata telanjang.” Hal ini sebagaimana yang 
diriwayatkan oleh Imam Bukhari dalam shahihnya:  
  ًنَاَّيَع ْمُكََّبر َنْوَر َتَس ْمُكَّنِإ  
Kamu akan melihat Tuhanmu dengan mata telanjang.70 
 
Maka siapapun orangnya yang beriman, yang 
menginginkan bisa meraih kenikmatan syurga yang tiada batas 
tersebut, hendaknya beramal sholeh karena itulah kuncinya. Dalam 
sebuah hadits dijelaskan, dari Usamah bin Zaid r.a, bahwa 
Rasulallah Saw: 
  َلَاق لاأ (( :َمَّلَسَو ِهْيَلَع ُالله ىَلَص ِالله َلوُسَر ِةََّنلجا لَإ ٌر  ِمَشُم 
تي ٌرون ِةيمكلا  ِ رو َيْ الَ َرظح لا ِةََّنلجا َّنَِإف ُّزتَتَ ٌَةناَْيَْرو لَْ 
 و ٌةليجم ُءانسح ٌةجوزو ٌةجيَّن )ٌرثمو ٌَ يِشم ٌرْصَقو فِ )ٌيرثك ٌلَلُح
 َحو )ٍرَّ ِو ٍةهكافو ٍةميلس ٍراد َع ٍةَلََمَو ٍةَمْم َنو )ٍَر ْ ب ُلَاق .ٍةَي  ِه َب ٍةَِيلا :او
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 َش ْنإ ُلاوق :َلاقف .نوُر ِمَشُ
لما ُننح ِالله َلوسر يا ممن َلاقف  الله ءا
)هجام نبو رازبلا هاور( .))الله َءاَش ْنإ :ُموقلا 
Wahai para pendaki surga, ketahuilah sesungguhnya surga itu tidak 
pernah terbayang dalam benak, demi Rabb pemilik Ka'bah, dia 
adalah cahaya yang terang, baunya semerbak, (didalamnya) ada 
istana megah, buah-buahan siap panen, istri yang cantik lagi jelita, 
serta pakaian yang banyak, di kampung keselamatan, nan banyak 
buahnya, hijau, penuh suka cita, kenikmatan, dan tempat yang 
tinggi. Para sahabat: 'Benar wahai Rasulalllah, kami adalah para 
pendaki syurga'. Rasulallah mengatakan: 'Katakan Insya Allah'. 
Berkata para Sahabat, 'Insya Allah. 
 
Inilah, sebagian gambaran nikmat yang ada di dalam surga, 
di mana ada begitu banyak nikmat-nikmat tersebut yang mereka 
ingini tak tergambar baik dari al-Qur'an maupun Sunnah. Hal 
tersebut, sebagaimana yang Allah Swt firmankan dalam surat as-
Sajadah ayat 17 berikut ini: 
    
    
   
  
 َ
Tak seorangpun mengetahui berbagai nikmat yang menanti, yang 
indah dipandang sebagai balasan bagi mereka, atas apa yang 
mereka kerjakan. (QS. as-Sajadah: 17).71 
 
Pada ayat ini menerangkan bahwa seseorang tidak dapat 
mengetahui betapa besar kebahagiaan dan kesenangan yang akan 
diberikan Allah kepadanya diakhirat nanti, betapa enak dan 
nyamannya tinggal di dalam syurga itu. Semua itu adalah balasan 
perbuatan baik yang telah dikerjakan oleh orang mukmin selama 
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hidup di dunia. Diriwayatkan oleh al-Bukhari dan Imam-imam 
hadis yang lain dari Abu Hurairah r.a, Rasulullah Saw bersabda: 
  ُلْوُق َي  َّصلا َيِداَبِِمل ُتْد ََ َْعا :ىَلَم َت ُالله ٌْيَع َلااَم َْيِِلحا
 َمَِسَ ٌنُُذأ َلاَو ْتََأر َشَب ِ ْل َق ىَلَع َرَط َِ  َلاَو ْت ْمُكُتْمَلْطَأ اَم َّلاِا ٍر
 ُااَم ٌسْف َن ُمَلْم َت َلاَف ْمُت ْ ئِش ْنِا اُؤَر ِْقا ،ِهْيَلَع ُِيَْعا )َِّر ُق ْنِم ُْمَلَ َيِف ِْ.  
Allah berfirman: Aku telah menyediakan untuk hamba-hamba-Ku 
yang shaleh apa yang belum pernah mata melihatnya, belum 
pernah telinga mendengarnya dan belum pernah tergores di dalam 
hati manusia, kecuali apa yang telah aku kemukakan kepadamu. 
Bacalah jika kamu menghendakinya.72 
 
Pada ayai tersebut alla telah menjanjikan kaum muslimin 
untuk melihat-Nya dengan mata telanjang, karena manusia telah 
mempunyai keinginan untuk melihat Rabbnya ketika berada di 
dalam surga.  
 
Syahwat di dalam surga tidak hanya syahwat yang di ingini 
penduduk surga tetapi ada juga syahwat yang datang dari allah tanpa 
mereka minta. Demikian kesenangan dan kebahagiaan yang akan 
diperoleh ahli surga nanti. Sebenarnya kebahagiaan dan kesenangan itu 
tidak dapat dibayangkan manusia karena tidak ada bandingannya dalam 
kehidupan ini. Dalam hal ini penulis membuat sebuah tabel tentang 
ayat-ayat yang menggunakan kata syahwat danb ayat-ayat yang tidak 
menggunakan kata syahwat. Diantaranya ialah:  
No Ayat-ayat yang menggunakan Ayat-ayat yang tidak 
                                                          
72 Departemen Agama RI., Al-Quran dan Tafsirnya “Edisi yang Disempurnakan,” Jilid 7, 
h. 592. 
75 
 
 
 
kata syahwat menggunakan kata syahwat 
1. QS. al-Anbiya’: 102  QS. ar-Rahman: 56, 58, 70, 
dan 72 JUZ  
2. QS. Fushshilat: 31  QS. al-Ghasyiyah: 15 dan 16 
JUZ 
3. QS. az-Zukhruf: 71  QS. al-Waqi’ah: 15, 16, dan 
34  
4. QS. ath-Thur: 22  QS. al-Insaan: 21  
5. QS. al-Waqi’ah: 20, 21  QS. al-Kahfi: 31  
6. QS. al-Mursalat: 42  QS. ad-Dukhaan: 54  
7.  QS. Thaahaa: 118  
8.  QS. at-Taubah: 72  
9.  QS. al-Qiyamah: 22-23  
10.  Q.S. al-Hajj: 23  
11.  Q.S. Saba’: 37  
12.  Q.S. Baqarah: 25  
13.   Q.S. Shaad: 52 
14.  Q.S. ash-Shaafat: 48 dan 49 
15.  Q.S. Sajadah: 17 
 
C. Perbedaan Syahwat Dan Hawa Nafsu 
Sebagaimana yang telah penulis paparkan di atas bahwasannya 
syahwat merupakan fitrah manusia dan manusia merasa indah jika 
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syahwatnya terpenuhi maka syahwat menjadi penggerak tingkah laku. Jika 
seseorang sedang lapar atau haus maka tingkah lakunya selalu mengarah 
kepada tempat dimana dapat diperoleh makanan dan minuman. Jika yang 
sedang dominan syahwat seksual maka perilakunya juga selalu mengarah 
kepada hal-hal yang memberi kepuasan seksual, adapun perbedaan 
syahwat dengan hawa nafsu yang ingin penulis jelaskan. 
Sedangkan hawa nafsu secara bahasa, kata nafs berasal dari kata 
nafasa yang berarti “bernafas,” artinya nafas keluar dari rongga. Arti kata 
tersebut berkembang sehingga ditemukan arti-arti yang beraneka ragam, 
seperti menghilangkan, melahirkan, bernafas, jiwa, ruh, manusia dan diri. 
namun keaneka ragaman ini tidak menghilangkan arti asalnya. Misalnya 
ungkapan bahwa Allah menghilangkan kesulitan dari seseorang 
digambarkan dengan ungkapan (nafasa Allah kurbatalahu) kesulitan 
seseorang itu hilang bagaikan hembusan nafasnya.73 
Dalam kitab Lisan al-Arab, Ibnu Manzur menjelaskan bahwa kata 
nafs dalam bahasa Arab digunakan dalam dua pengertian yakni nafs dalam 
pengertian nyawa dan nafs yang mengandung makna keseluruhan dari 
sesuatu keseluruhan dari sesuatu dan hakikatnya menunjuk pada diri 
pribadi. Setiap manusia memiliki dua nafs, yaitu nafs akal dan nafs ruh. 
Hilangnya nafs akal menyebabkan manusia tidak dapat berfikir namun ia 
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tetap hidup, ini terlihat ketika manusia dalam keadaan tidur. Sedangkan 
hilangnya nafs ruh menyebabkan hilangnya kehidupan.74 
Di dalam al-Qur’an terdapat 140 ayat yang menyebutkan nafs, 
dalam bentuk jama’nya nufus terdapat 2 ayat, dan dalam bentuk jama’ 
lainnya anfus terdapat 153 ayat. Oleh karena itu di dalam al-Qur’an kata 
nafs disebutkan sebanyak 295 kali. Kata ini terdapat dalam 63 surat dari 
seluruh jumlah surat yang terdapat dalam al-Qur’an, yang terbanyak di 
muat dalam surat al-Baqarah (35 kali), Ali Imran (21 kali), al-Nisa’ (19 
kali), al-An’am dan al-Taubah (masing-masing 17 kali), serta al-A’raf dan 
Yusuf (masing-masing 13 kali).75 
Nafsu itu sendiri bersifat netra, bisa baik dan buruk. Nafsu pada 
umumnya mendorong kepada kehendak-kehendak rendah yang 
menjuruskan hal-hal yang negatif. Namun adapula nafsu yang mendapat 
rahmat yang membewa kepada kebaikan yang kelak dalam perkembangan 
ilmu tasawuf disebut sebagai al-nafs al-muthmainnah atau kepribadian 
yang megandung sifat kasih sayang.76 
Hawa nafsu adalah istilah keislaman yang digunakan dalam al-
Qur’an dan Sunnah. la menjadi istilah dengan arti khas budaya keislaman. 
Sering kita menemukan kata hawa nafsu dalam al-Qur’an dan Sunnah. 
                                                          
74 Ibnu Manzur Muhammad Ibnu Mukarramah al-Anshari, Lisan al-Arab, Juz VIII, 
(Kairo: Dar al-Misriyah li al-Ta’lif wa al-Tarjamah, 1968), h. 119-120. 
75 Fuad Abd al-Baqi, Mu’jam al-Mufahrash li Ifadli al-Qur’an al-Karim, (Bairut: Dar al-
Fikr, 1994), h. 881. 
76 M. Dawam Rahardjo, Ensiklopedio al-Qur’an: Tafsir Sosial Berdasarkan Konsep-
Konsep Kunci, (Jakarta: Paramadina, 1996), h. 251. 
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Antara lain, Allah Swt berfirman dalam surat al-Furqan ayat 43 dan surat 
an-Nazi’at ayat 40-41: 
   
   
     
Terangkanlah kepadaku tentang orang yang menjadikan hawa 
nafsunya sebagai Tuhannya. Maka apakah kamu dapat menjadi 
pemelihara atasnya?,77 
 
    
   
    
   
  
Dan adapun orang-orang yang takut kepada kebesaran Tuhannya 
dan menahan diri dari keinginan hawa nafsunya. Maka 
Sesungguhnya surgalah tempat tinggal(nya).78 
 
Syahwat yang terkendali oleh akal sehat dan yang bersih, apalagi 
jika berdasarkan nurani yang tajam, maka syahwat berfungsi sebagai 
penggerak tingkah laku atau motif dan menyuburkan motivasi kearah 
keutamaan hidup. Dalam kondisi demikian syahwat seperti energi yang 
selalu menggerakkan mesin untuk tetap hidup dan hangat. Keseimbangan 
itu menjadikan orang mampu menekan dorongan syahwat yang ada 
saatnya harus ditekan (seperti rem mobil), dan memberinya hak sesuai 
dengan kadar yang dibutuhkan.79 
Sedangkan hawa nafsu memiliki tabiat menuntut pemuasan 
seketika tanpa memperdulikan dampak bagi orang lain maupun diri 
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sendiri. Begitu kuatnya dorongan hawa nafsu, maka al-Qur’an 
mengibaratkan kedudukan hawa nafsu bagi orang yang tidak mampu 
mengendalikannya seperti “Allah” yang harus disembah (ittakhadza 
ilahahu hawahu). Sebagaimana firman Allah Swt dalam surat al-Jaasiyah 
ayat 23: 
   
  
    
   
   
   
     
    
Maka pernahkah kamu melihat orang yang menjadikan hawa nafsunya 
sebagai Tuhannya dan Allah membiarkannya berdasarkan ilmu-Nya dan 
Allah Telah mengunci mati pendengaran dan hatinya dan meletakkan 
tutupan atas penglihatannya? Maka siapakah yang akan memberinya 
petunjuk sesudah Allah (membiarkannya sesat). Maka Mengapa kamu 
tidak mengambil pelajaran?.80 
 
Maksud dari Allah membiarkan orang itu sesat, ialah karena Allah 
Telah mengetahui bahwa dia tidak menerima petunjuk-petunjuk yang 
diberikan kepadanya. 
Pengabdi hawa nafsu akan menuruti apapun prilaku yang harus 
dikerjakan, betapapun itu menjijikkan. Jika orang memanjakan syahwat 
dapat terjerumus pada glamourism dan hedonis, maka orang yang selalu 
mengikuti dorongan hawa nafsunya pasti akan terjerumus pada 
kriminalitas dan kenistaan.81 Di dalam sebuah hadis diungkapkan: 
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81 Abdurrahman, Manajemen Syahwat: Menata Penyaluran Nafsu Syahwat dalam 
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  ِ َهْشَْلْا ُوَبأ َنََر َب ِْ َأ َلَاق َُ ِْيُري هاَن َث ََ َح  بَِأ ْنَع بَِأ ْنَع  ِ ِاَن ُبْلا ِمَكَلحا  
 ِإ َلَاق َمَّلَسَو ِهْيَلَع ُالله ىَّلَص  ِبَِّنلا ْنَع )ََزْر َب ِتاَوَهَش ْمُكْيَلَع ىَش ِْ َأ اَّمم َّن 
.ىََولَا ِت َّلاََِّمَو ْمُكِجْوُر ُفَو ْمُكِنْوُطُب ِْفِ  ِيَغْلا 
Sesungguhnya di antara yang aku khawatirkan menimpa kalian adalah 
syahwat yang menyesatkan pada perut dan kemaluan serta hawa nafsu 
yang menyimpangkan dari jalan yang lurus.82 
 
Hawa nafsu dan syahwat adalah penyakit yang amat berbahaya yang 
menghinggapi hati seorang muslim, di dalam al-Qur’an Allah Swt telah 
mencela hawa nafsu dan pelakunya serta menyebutkan bahaya-bahaya 
yang ditimbulkan olehnya, yaitu: 
1. Pengikut hawa nafsu diserupakan dengan salah satu dari sifat anjing 
Allah Swt menyebutkan bahwa orang yang selalu mengikuti hawa 
nafsunya bagaikan anjing yang menjulurkan lidahnya, Allah Swt 
berfirman dalam surat al-A’raf ayat 175-176: 
   
  
  
  
   
   
   
  
   
   
   
   
    
   
  
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   
  
َََ
Dan bacakanlah kepada mereka berita orang yang Telah kami berikan 
kepadanya ayat-ayat kami (pengetahuan tentang isi Al Kitab), 
Kemudian dia melepaskan diri dari pada ayat-ayat itu, lalu dia diikuti 
oleh syaitan (sampai dia tergoda), Maka jadilah dia termasuk orang-
orang yang sesat. 
Dan kalau kami menghendaki, Sesungguhnya kami tinggikan 
(derajat)nya dengan ayat-ayat itu, tetapi dia cenderung kepada dunia 
dan menurutkan hawa nafsunya yang rendah, Maka perumpamaannya 
seperti anjing jika kamu menghalaunya diulurkannya lidahnya dan jika 
kamu membiarkannya dia mengulurkan lidahnya (juga). demikian 
Itulah perumpamaan orang-orang yang mendustakan ayat-ayat kami. 
Maka Ceritakanlah (kepada mereka) kisah-kisah itu agar mereka 
berfikir.83 
 
Ibnu Qayyim Al-Jauziyyah berkata: Allah Swt menyerupakan 
orang yang diajarkan ilmu dan Al-Kitab namun ia tidak mau 
mengamalkannya dan mengikuti hawa nafsunya seperti anjing yang 
termasuk hewan yang paling dungu dan sangat rakus. Semangatnya 
hanya berkutat pada perut (dan kemaluannya), di antara bukti 
kerakusannya adalah ia senantiasa berjalan dengan moncong 
hidungnya ke tanah. Ia selalu mencium duburnya tanpa bagian 
tubuhnya yang lain, bangkai lebih ia sukai dari daging yang segar, tinja 
lebih ia gemari dari makanan yang enak, jika ia menemukan bangkai 
yang mencukupi seratus anjing ia tidak akan memberikan peluang 
anjing lain untuk makan bersamanya saking rakus dan bakhilnya. 
Penyerupaan orang yang lebih mengutamakan kehidupan dunia dari 
kehidupan akhirat padahal ia mempunyai ilmu yang banyak seperti 
anjing yang menjulurkan lidahnya mempunyai rahasia yang indah 
                                                          
83 Kementrian Agama RI, Mushaf Al-Qur’an Terjemah dan Asbabun Nuzul, h. 173. 
82 
 
 
 
yaitu bahwa orang yang lepas dari ayat-ayat Allah ini dan lebih 
mengikuti hawa nafsunya semua itu disebabkan keserakahannya 
terhadap dunia dan hatinya pun terputus dari Allah dan kampung 
akhirat karena keserakahannya itu.84 
Selanjutnya Ibnu Katsir juga menjelaskan sebagai berikut: Artinya 
ia hanya mau melakukan perintah hawa nafsunya saja, apa yang ia 
pandang baik dilakukannya dan apa yang menurutnya buruk 
ditinggalkannya dan ayat ini dapat dijadikan dalil yang membantah 
pendapat Mu’tazilah yang berpendapat bahwa akal berdiri sendiri 
dalam menilai baik dan buruk. (dan Allah pun menyesatkannya di atas 
ilmu) ada dua makna: pertama, bahwa Allah menyesatkannya karena 
Allah mengetahui bahwa ia berhak mendapatkannya. Kedua, Allah 
menyesatkannya setelah tegak hujjah kepadanya.85 
2. Paling sesat di dunia 
Pada surat al-Qashash ayat 50, Allah Swt dengan jelas menyatakan 
bahwa: 
   
   
  
    
   
      
   
   
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Maka jika mereka tidak menjawab (tantanganmu) Ketahuilah bahwa 
Sesung- guhnya mereka hanyalah mengikuti hawa nafsu mereka 
(belaka). dan siapakah yang lebih sesat daripada orang yang mengikuti 
hawa nafsunya dengan tidak mendapat petunjuk dari Allah sedikitpun. 
Sesung- guhnya Allah tidak memberi petunjuk kepada orang-orang 
yang zalim.86 
 
Syaikh Abdul al-Rahman As-Sa’di berkata: Ini adalah manusia 
yang paling sesat. Ia ditawarkan hidayah dan jalan yang lurus yang 
akan menyampaikannya kepada Allah dan negeri kemuliaan, namun ia 
tidak mau menerima dan tidak pula menengoknya. Sementara hawa 
nafsunya menyerunya kepada jalan yang akan menyampaikannya 
kepada kebinasaan dan kesengsaraan ternyata ia mengikutinya dan 
meninggalkan hidayah. Adakah orang yang lebih sesat dari orang yang 
seperti ini sifatnya? Akan tetapi permusuhan dan kebenciannya kepada 
kebenaran yang menjadikan ia terus menerus di atas kesesatan 
sehingga Allah tidak memberi hidayah kepadanya.87 
3. Tidak berhak menjadi panutan 
Hal ini dengan tegas diungkapkan dalam al-Qur’an surat al-Kahfi 
ayat 28: 
   
   
 
  
    
   
  
    
   
                                                          
86 Kementrian Agama RI, Mushaf Al-Qur’an Terjemah dan Asbabun Nuzul, h. 391. 
87 Abdul Rahman bin Nasir Al-Sa’di, Tafsir al-Karim Ar-Rahman fi Tafsir Kalam Al-
Mannan, (Kairo: Muassasah Risalah, 1999), h. 567. 
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   
   
 ََ
Dan Bersabarlah kamu bersama-sama dengan orang-orang yang 
menyeru Tuhannya di pagi dan senja hari dengan mengharap 
keridhaan-Nya; dan janganlah kedua matamu berpaling dari mereka 
(karena) mengharapkan perhiasan dunia ini; dan janganlah kamu 
mengikuti orang yang hatinya Telah kami lalaikan dari mengingati 
kami, serta menuruti hawa nafsunya dan adalah keadaannya itu 
melewati batas.88 
 
Dalam ayat ini Allah melarang Rasul-Nya untuk mentaati orang 
yang mempunyai salah satu dari tiga sifat: pertama, orang yang lalai 
dari mengingat Allah sehingga ia pun Allah buat lalai dari mengingat-
Nya sebagai balasan dari perbuatannya. Kedua, orang yang mengikuti 
hawa nafsunya dengan mengikuti semua titah syahwatnya bahkan 
berusaha untuk meraihnya walaupun padanya terdapat kebinasaan dan 
kerugian. Dan yang ketiga adalah yang urusannya sia-sia dan 
meremehkan batasan-batasan Allah dan syariat-Nya, maka orang yang 
seperti ini tidak berhak menjadi panutan dalam kehidupan manusia. 
Syaikh Abdul al-Rahman As-Sa’di berkata: Ayat ini menunjukkan 
bahwa orang yang berhak ditaati dan menjadi imam untuk manusia 
adalah orang yang hatinya dipenuhi dengan kecintaan kepada Allah 
dan lisannya senantiasa basah dengan dzikir kepada-Nya. Ia senantiasa 
mengikuti keridhaan Rabb-nya dan lebih mengutamakan-Nya dari 
hawa nafsunya. Ia juga selalu menjaga waktunya dan istiqamah dalam 
                                                          
88 Kementrian Agama RI, Mushaf Al-Qur’an Terjemah dan Asbabun Nuzul, h. 297. 
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perbuatannya, serta mengajak manusia kepada (hidayah) yang Allah 
berikan kepadanya.89 
4. Sifat orang yang zalim 
Dalam hal ini Allah Swt menjelaskan dalam surat ar-Ruum ayat 
29: 
   
  
    
     
   َ
ََ
Tetapi orang-orang yang zalim, mengikuti hawa nafsunya tanpa ilmu 
pengetahuan, Maka siapakah yang akan menunjuki orang yang Telah 
disesatkan Allah? dan tiadalah bagi mereka seorang penolongpun.90 
 
5. Menyesatkan pelakunya dari jalan Allah 
Orang yang senantiasa mengikuti kehendak hawa nafsunya 
condong menjadikannya menuju jalan yang sesat, Allah Swt berfirman 
dalam surat Shaad ayat 26: 
  
   
   
   
  
     
    
    
   
    
Hai Daud, Sesungguhnya kami menjadikan kamu khalifah (penguasa) 
di muka bumi, Maka berilah Keputusan (perkara) di antara manusia 
dengan adil dan janganlah kamu mengikuti hawa nafsu, Karena ia akan 
                                                          
89 Abdul Rahman bin Nasir Al-Sa’di, h. 425. 
90 Kementrian Agama RI, Mushaf Al-Qur’an Terjemah dan Asbabun Nuzul, h. 407. 
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menyesatkan kamu dari jalan Allah. Sesungguhnya orang-orang yang 
sesat darin jalan Allah akan mendapat azab yang berat, Karena mereka 
melupakan hari perhitungan.91 
 
Amat berat kerusakan yang ditimbulkan oleh hawa nafsu dan 
syahwat. Keduanya merusak dunia dan agama bahkan merusak tatanan 
kehidupan manusia akibat hatinya yang telah hitam kelam, tidak lagi 
dapat mengenal yang ma’ruf tidak pula mengingkari yang mungkar 
sebagaimana disebutkan dalam hadits: 
Hadis ini menceritakan bahwa hati yang hitam seperti cangkir yang 
terbalik; tidak mengenal yang ma’ruf dan tidak mengingkari yang 
mungkar kecuali yang sesuai dengan hawa nafsunya. Yang lebih 
berbahaya lagi adalah orang yang berusaha mencari dalil untuk 
berdalih membenarkan hawa nafsunya dan menafsirkan ayat dan hadis 
sesuai seleranya, maka orang seperti ini sangat sulit kembali walaupun 
ditegakkan kepadanya seribu dalil. 
D. Klasifikasi Ayat-Ayat Syahwat 
Penelitian dalam skripsi “syahwat di surga dalam perspektif al-
Qur’an kajian tafsir tematik,” menggunakan kata kunci يهش, yang 
memiliki kecocokan arti dari beberapa arti yang telah disebutkan 
dalam pengertian nafsu. Dalam al-Qur’an kata syahwat disebutkan 
sebanyak 13 kali yang terdiri dari kata benda sebanyak 5 kali dan kata 
kerja sebanyak 8 kali.  
                                                          
91 Kementrian Agama RI, h. 454. 
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Surat Makkiyyah adalah surat yang diturunkan di kota mekkah al-
Mukarramah. Sedangkan surat Madaniyyah adalah surat yang 
diturunkan di kota Madinah. Ayat tentang syahwat pada surat 
makkiyyah banyak membahas tentang nikmat allah yang diberikan 
kepada orang mukmin di dalam surga, yaitu balasan bagi orang 
mukmin yang dulunya hidup di dunia dan bertakwa ke pada Allah Swt. 
Kata syahwat termuat dalam al-Qur’an di beberapa surat. Surat-
surat tersebut adalah: Surat al-Anbiya’ ayat 102, Surat Fushshilat ayat 
31, Surat az-Zukhruf ayat 71, Surat ath-Tuur ayat 22, Surat al-Waqi’ah 
ayat 21, Surat al-Mursalat ayat 42. 
 
NO NAMA SURAT PEMAKAIAN AYAT KELOMPOK 
1. Al-Anbiya’ 1 Kali 102  Makkiyyah 
2. Fushshilat 1 Kali 31  Makkiyyah  
3. az-Zukhruf 1 Kali 71  Makkiyyah 
4. Ath-Tuur 1 Kali 22,24 Makkiyyah 
5. Al-Waqi’ah 1Kali 21 Makkiyyah 
6. al-Mursalat 1 Kali 42 Makkiyyah 
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BAB IV 
PENAFSIRAN AYAT-AYAT SYAHWAT ORANG MUKMIN 
DI DALAM SURGA 
 
A. Penafsiran Ayat-Ayat Syahwat di Dalam Surga 
1. Surat al-Anbiya’ (21) ayat 102 
ََََ
ََََ
ََ
ََ
Mereka tidak mendengar sedikitpun suara api neraka, dan mereka 
kekal dalam menikmati apa yang diingini oleh mereka. 
 
Pada ayat di atas menjelaskan tentang “mereka tidak 
mendengar sedikit pun suara api neraka, dan mereka kekal dalam 
menikmati keinginan mereka.” Ibnu abbas menceritakan tentang 
firmannya yang dimaksud dengan tidak mendengar sedikitpun suara 
api neraka ialah penduduk surga tidak mendengarkan suara api neraka 
jika mereka telah menempati tempat mereka di syurga.1 
Firman Allah ََنو دِلَخَ ْم  هَس فَْنأَ ْثََهثْشاَ اَمَ يِفَ ْم هَو “dan mereka kekal 
dalam menikmati apa yang diingini oleh mereka.” Maksudnya adalah, 
mereka kekal dalam menikmati apa yang mereka inginkan dari 
                                                          
1 Abu Ja’far Muhammad bi Jarir Ath-Thabari, Tafsir Ath-Thabari, Jilid 18, (Jakarta: 
Pustaka Azzam, 2009), h. 308. 
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kenikmatan dan kelezatan di syurga. mereka tidak takut lenyap dan 
tidak takut pindah ketempat lain.2 
Pada ayat ini Allah menjelaskan ada 4 keadaan penduduk 
syurga, pertama, mereka tidak mendengar suara api neraka yang 
ditimbulkan oleh gejolak apinya dan bunyi menghanguskan barang-
barang yang sedang dibakar. Kedua, mereka berada dalam kesenangan 
dan kegembiraan yang tidak putus-putusnya, menikmati segala yang 
mereka inginkan, mendengar segala yang menyenangkan hati dan 
melihat apa yang disenangi mata mereka. Ketiga, mereka tidak 
dirisaukan oleh bunyi sangkakala yang terakhir, yaitu bunyi 
sangkakala yang menandakan kebangkitan manusia dari kubur untuk 
dihisab. Keempat. Mereka disambut para malaikat dengan 
menyampaikan kabar gembira atas kemenangan mereka. Seakan-akan 
malaikat menyampaikan kepada mereka, “inilah hari yang pernah 
dijanjikan Allah kepadamu hai orang-orang yang beriman sewaktu di 
dunia dahulu, pada saat ini Allah melimpahkan pahala yang besar dan 
kesenangan yang abadi sebagai balasan atas keimanan, ketaatan, dan 
kesucian dirimu dari perbuatan dosa dengan mengerjakan amal-amal 
saleh dan dengan melaksanakan semua perintah Allah dan menjahi 
semua yang dilarang-Nya.”3  
Oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa orang-orang yang 
beriman dan beramal shaleh disambut para malaikat dengan penuh 
                                                          
2 Sayyid Quthb, Tafsir fi Zhilalil Qur’an, Jilid 8, (Jakarta: Gema Insani, 2004), h. 89. 
3 Departemen Agama RI, Jilid VI, h. 332. 
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kegembiraan dan mereka dijaukan dari api neraka, dan mereka 
selamat dari siksaan dan mendapatkan kenikmatan yang sesuai dengan 
apa yang mereka inginikan sehingga mereka tidak mendengar apapun 
yang terjadi di sana. 
2. Surat fushilat (41) ayat 31 
   
  
    
   
   
    
Kamilah pelindung-pelindungmu dalam kehidupan dunia dan akhirat, 
di dalamnya kamu memperoleh apa yang kamu inginkan dan 
memperoleh (pula) di dalamnya apa yang kamu minta. 
 
Kalimat ايندلاَةايحَيف bahwasannya orang-orang yang mu’min yang 
ada di dunia, mereka telah diberikan pendamping yaitu para malaikat. 
Kalimat يفَمكلوم ك سفنأَيهتشتَامَاه  ‘athaf atas kalimat “نودعَوتَمتنكَيتلا” dan 
“apa” yang ada di antara kalimat keduanya yang bertentangan telah 
dijelaskan sebelumnya, makna “apa yang kau minta” itu berarti “apa 
yang kau inginkan”. Telah ada kalimat ini dalam firman Allah dalam 
surat yasin نوعديَ امَ مهلو dan makna “di dalamnya kamu memperoleh 
apa yang kamu inginkan” yang berada setelah kalimat سحلا dan apa 
yang kamu inginkan untuk diri kalian dari setiap apa yang diingini 
keinginan. Maka apa yang kamu minta selain yang diinginkan oleh 
diri kalian.4 
                                                          
4 Muhammad Thahir Ibnu ‘Asyur, Tafsir al-Tahrir wa al-Tanwir Juz XXIV, (Tunisia: Dar 
Shuhnun li al-Nasyr wa al-Tauzi, 1997), h. 286. 
90 
 
 
 
Oleh karena itu Allah telah mempersiapkan para malaikat-
malaikat sebagai pelindung-pelindung kamu ketika kamu berada di 
dalam surga. Para malaikat tersebut selalu siap menolong serta 
membantu kamu kelak kamu berada di dalam surga.5 
Pada ayat diatas menyebutkan dua macam pengabulan. Yang 
pertama dengan menggunakan kalimat apa yang kamu inginkan dan 
yang kedua apa yang kamu minta. Yang diinginkan adalah hal-hal 
yang terhampar dalam kenyataan dan yang diminta adalah hal-hal 
yang terbetik dalam benak. Demikian ibn ‘Asyur membedakannya. 
Bisa juga yang pertama (yang di inginkan) dipahami dalam arti 
pengabulan keinginan syahwat jasmani dan tertuju kepada yang 
bersangkutan, sedang yang kedua (yang kamu minta) adalah 
permohonan apapun, baik untuk diri sendiri maupun untuk orang lain, 
baik berkaitan dengan syahwat jasmani maupun rohani. Dengan 
demikian yang kedua lebih umum dari pada yang pertama.6 
Malaikat itu datang bukanlah semata-mata di kala orang yang 
teguh pendirian, tetapi juga datang semasa manusia segar bugar dan 
sehat. “Dan untuik kamu di dalamnya apa saja keinginan darimu” 
maksudnya ialah mengisyaratkan tentang nikmat surga yang 
berhubungan dengan jasmani dari makanan dan minuman 
sebagaimana yang banyak diuraikan kepada ayat-ayat yang lain, 
                                                          
5 Prof. Dr. Wahbah Az-Zuhaili, Tafsir Al-Wasith, jilid 3, (Jakarta: Gema Insani, 2013), h. 
338. 
6 Qurais Shihab, Tafsir Al-Misbah Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an, volume 12, 
h. 411. 
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seperti istana, piala emas dan perak, layanan pemuda dan pemudi, 
taman-taman yang indah dan lainnya. Dan untuik kamu di dalamnya 
apa saja yang kamu minta”, ayat ini juga mengisyarakan pula kepada 
nikmat surga yang bersifat ruhani. Puncak nikmat surga yang ruhaniah 
itu ialah pertama menerima ridha Allah, diberi kesempatan 
menghadap Allah dan melihat wajah Ilahi, dan itulah kebahagiaan 
surga.7 
Pada ayat diatas dapat disimpulakan  bahwa mereka telah di 
berikan pelindung ketika berada di dunia maupun di surga berupa 
malaikat-malaikat. Mereka juga mendapatkan apa yang mereka 
inginkan dari berbagai macam-macam kelezatan dan kenikmatan 
ketika berada di dalam surga.    
3. Surat az-zukhruf (43) ayat 71 
  
   
    
  
   
  
   
Diedarkan kepada mereka piring-piring dari emas, dan piala-piala dan 
di dalam surga itu terdapat segala apa yang diingini oleh hati dan 
sedap (dipandang) mata dan kamu kekal di dalamnya. 
 
Kalimat فاحص jama’ dari ةحفص maksudnya adalah bejana yang 
lebar. Dan ةحفص adalah tempat untuk meletakkan makanan atau buah-
buahan. Kalimat باوكلاا adalah jama’ dari بوك dengan di dhamahkan 
                                                          
7 Prof. Dr. Hamka, Tafsir al-Azhar Diperkaya Dengan Pendekatan Sejarah, Sosiologi, 
Tasawuf, Ilmu Kalam, Sastra, dan Psikologi, Volume 8, h. 169. 
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huruf kaf yaitu tempat untuk minum air atau khamar yang bentuknya 
seperti leher yang kecil dan atasnya bibir gelas tersebut tempat keluar 
air dari ringga gelas tersebut. Allah menciptakan pada ahli surga itu 
syahwat yang sopan dengan ilmu yang abadi dan terhormat, dan sedap 
di pandang itu maksudnya ialah pada bentuknya dan warnanya.8 
Kalimat نودلاخَاهيفَمتنا adalah anugerah bagi mereka tanpa terputus 
dan di beri rezeki yang luas dan mereka mendapatkan apa yang 
mereka kehendaki, maksudnya ialah bagi orang-orang mukmin 
tersebut di berikan anugerah yang terus menerus dan rezeki yang tidak 
terhitung.9 
Ketika di dalam syurga, mereka memperoleh semua yang mereka 
inginkan, semua yang menyejukkan dan menenteramkan hati mereka, 
semua yang indah menurut pandangan dan pendengaran mereka. 
Tidak dapat digambarkan keadaan surga itu sebelumnya, karena 
semuanya itu belum pernah ada contoh dan bandingannya dalam 
kehidupan duniawi. Dinyatakan pula bahwa orang-orang yang 
beriman dan beramal saleh akan kekal di dalam surga mengecap 
kenikmatan hidup didalamnya. Oleh karena itu diserukan pula agar 
orang-orang yang beriman dan keluarga mereka yang beriman masuk 
ke dalam surga. di dalam surga orang-orang yang beriman dan 
                                                          
8 Muhammad Thahir Ibnu ‘Asyur, Tafsir al-Tahrir wa al-Tanwir Juz XXV, h. 225. 
9 Muhammad Thahir Ibnu ‘Asyur, h. 256. 
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beramal saleh merasakan kerukunan yang tiada tara, dan dinyatakan 
bahwa mereka akan kekal hidup di dalam syurga itu.10 
Yang diingini oleh diri manusia dipahami oleh sementara ulama 
dalam arti keinginan indrawi yang diinginkan oleh manusia dan 
hewan, seperti makanan yang lezat, aroma yang harum, suara yang 
merdu serta rabaan yang halus. Sedang yang sedap dimata berkaitan 
dengan keindahan, baik yang berkaitan dengan pemandangan alam, 
maupun hiasan yang dipakai serta termasuk pula kelezatan ruhani 
yang dapat dipandang oleh mata hati.11 
Pada ayat ini Allah telah menuturkan banyak hal kesempurnaan 
nikmat yang bersifat kekal di dalam surga. di dalam surga bermacam-
macam kenikmatan, dan membuat mata dan hati sejuk serta kelezatan 
yang mereka inginkan dan mereka minta, itulah balasan bagi orang-
orang yang telah bersekutu kepada Allah dan teguh kepada pendirian-
Nya.12 
Pada ayat diatas dapat disimpulkan bahwa para penghuni surga 
hidup dalam kenikmatan dimana mereka dikelilingi dengan berbagai 
bejana-bejana emas yang berisi makanan dan minuman. Karena 
mereka menginginkan kenikmatan beruipa makanan ketika berada di 
dalam surga. 
                                                          
10 Departemen Agama RI, Al-Quran dan Tafsirnya “Edisi yang Disempurnakan”, Jilid 9, 
h. 140-142. 
11 Qurais Shihab, Tafsir Al-Misbah Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an, Volume 
12/Ibid., h. 592. 
12 Syaikh Muhammad Ali Ash-Shabuni, Shafwatut Tafasir “Tafsir-Tafsir Pilihan,” Jilid 
4, (Jakarta: Pustaka Al-Kautsar), h. 739. 
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4. Surat al-mursalat (77) ayat 42 
   
  
Dan (mendapat) buah-buahan dari (macam-macam) yang mereka 
ingini. 
  
Firman Allah “Dan (mendapat) buah-buahan dari (macam-
macam) apa yang mereka inginkan,” maksudnya adalah mereka 
makan di dalamnya setiap kali menginginkannya tanpa harus takut 
efek buruknya.13 
Ketika berada di dalam surga terdapat berbagai buah-buahan yang 
cita rasanya manis dan lezat, boleh di petik dan di makan kapan saja, 
tanpa menuimbulkan penyakit ketika terlalu banyak memakannya. 
Semua itu adalah balasan jerih payah orang-orang mukmin yang telah 
taat dan patuh kepada-Nya.14 
Pada ayat di atas menjelaskan tentang Allah telah memberikan 
gamjaran kepada orang-orang mukmin tentang apa yang mereka 
inginkan ketika berada di dalam surga, seperti berbagai macam buah-
buahan yang lezat. Makan dan minumlah kalian dengan nikmat, 
karena disebabkan amal shaleh yang telah kalian lakukan ketika 
berada di dunia. Maka mereka wajib menerima apa yang telah mereka 
inginkan.15 
                                                          
13 Abu Ja’far Muhammad bin Jarir Ath-Thabari, Tafsir Ath-Thobari, (Jakarta: Pustaka 
Azzam, 2009), h. 979. 
14 Syaikh Imam Al-Qurthubi, Tafsir Al-Qurthubi, Jilid 19, (Jakarta: Pustaka Azza,. 2009), 
h. 777. 
15 Muhammad Nasib Ar-Rifa’i, Ringkasan Tafsir Ibnu Katsir, Jilid 4, (Jakarta: Gema 
Insani, 2000), h. 892. 
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Maka dapat di simpulkan bahwa Allah telah memberikan 
ganjaran kepada orang-orang mukmin dari segala bentuk buah-buahan 
yang mereka inginkan, ketika mereka berada di dalam surga.  
5. Surat ath-Thuur (52) ayat 22 
ََ
َََََ
Dan kami beri mereka tambahan dengan buah-buahan dan daging dari 
segala jenis yang mereka ingini. 
Firman Allah ََنْو َهتْشَيَا َّمَمٍَمْحَلَوٍَةَهَِكفِبَْم  َهْنَددَْمأَو “dan kami beri mereka 
tambahan dengan buah-buahan dan daging dari segala jenis yang 
mereka ingini.” Maksudnya adalah kami banyakkan untuk mereka 
semua itu sebagai tambahan dari Allah. Dia memberikan kepada 
mereka selain apa yang telah mereka miliki.16 
Pada ayat diatas menjelaskan tentang berbagai kenikmatan di 
surga yang diperuntukkan bagi orang-orang beriman. Dan Kami 
berikan pula sebagai tambahan berupa buah-buahan dan daging-
daging yang lezat dari berbagai macam binatang yang menjadikan 
orang berselera dan menarik hati, sekalipun mereka tidak 
memintanya.17 
Pada ayat ini Allah telah menyebutkan buah-buahan dan 
daging, dan tidak menyebutkan berbagai macam makanan yang lain? 
karena buah-buahan dan daging merupakan makanan yang disenangi 
dan mengandung gizi yang diperlukan bagi tubuh dan sangat 
                                                          
16 Syaikh Imam Al-Qurthubi, Tafsir Al-Qurthubi, h. 326. 
17 Dr. ‘Abdullah bin Muhammad Alu Syaikh, Tafsir Ibnu Katsir,  Jilid 9, (Jakarta: 
Pustaka Imam Syafi’i, 2008), h. 207. 
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disenangi di dunia. Jadi Allah memberi semua yang menjadi 
kesenangan manusia. Oleh karena itu Allah menambah nikmat-
nikmat-Nya di surga dari waktu ke waktu berupa segala makanan 
yang lezat seperti minuman, buah-buahan yang lezat cita rasanya, 
serta daging yang lezat empuk yang tidak ada bandingannya.18 
Dapat disimpulkan bahwa pada kata imdad adalah pemberian 
pertolongan yakni segala macam manfaan pada apa yang ditambahkan 
ketika berada di dalam surga, yang di maksud ialah Allah 
menambahkan untuk mereka atas segala sesuatu dari kenikmatan, 
makanan, minuman, buah-buahan yang lezat, serta daging dari apa 
yang mereka inginkan dari buah-buahan, dan daging-daging yang 
diinginkan di dalam surga. Di datangkan kepada mereka dari segala 
sesuatu yang mereka ingini. 
6. Surat al-waqiah (56) ayat 21 
َََ
َََ
Dan daging burung dari apa yang mereka inginkan. 
 
Kalimat daging burung adalah daging yang paling mewah 
diatara daging-daging yang lain dan itulah yang mereka inginkan. Dan 
ريطَ محلو ‘athaf kepada ةهكاف seperti ‘athafnya ةهكاف kepada باوكا. Dan 
ءاهتشا masdar dari ىهتشا yaitu keinginan yang disukai dari sesuatu hal 
yang bisa dirasakan dan secara maknawiyah, kalimat ىهش seperti 
                                                          
18 Departemen Agama RI, Al-Quran dan Tafsirnya “Edisi yang Disempurnakan”, Jilid 9, 
h. 508-510. 
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kalimat ىضر dan juga kalimat ىهش itu seperti kalimat اعد. Dan 
sebagian ulama mengatakan ىهتشا.19 
Abu Ja’far berkata dalam kitab tafsir Ath-Thabari 
bahwasannya makna ayat di atas ialah para pemuda itu juga 
berkeliling dengan membawa daging unggas dari taman surga yang 
bebas dipilih oleh para as-saabiqun, yang dapat memberikan kepuasan 
serta kenikmatan bagi mereka.20 
Firman Allah َ   َ
  “Dan daging burung  dari apa yang 
mereka inginkan.” At-Tirmidzi meriwayatkan dari Anas bin Malik 
RA, dia berkata: 
  ْلا اَم َمَّلَسَو ِهْيَلَع الله ىَلَص ِالله ُلوُسَر َلِئُس ؟ُر َثْوَك ٌرْه َن َكاَذ :َلَاق
 ُالله ِهِْينَاطْعَأ-  ِةََّنْلجا فِ ِنِْم َي–  َي َب َُّ َشَأ َنِم ىَلْحَأَو َِبََّللا َنِم اًضا
 َق ،ِرُُزْلجا ِواَنْعَأَك اَه ُقاَنْعَأ ٌر ْ َيط اَه ْ يِف ،ِلَسَمْلا ِهَِّ َْ  َّنِإ :ُرَمُع َلا
 ِهْيَلَع ُالله ىَّلَص ِالله ُلوُسَر َلَاق ،ٌةَمِعاََنل  َّلَسَو َهْ نِم ُنَسْحَأ اَه ُتَلَكَأ :َم.ا  
Rasulullah Saw pernah ditanya, apakah al-kautsar itu? Beliau 
menjawab, “itu adalah sungai yang di berikan Allah kepadaku yakni 
di dalan surga. Air lebih putih dari susu dan rasanya lebih manis dari 
madu. Disana ada burung yang lehernya seperti leher onta.” Umar 
RA berkata, “sesungguhnya burung itu telah mendapatkan 
kenikmatan.” Rasulullah Saw bersabda, “yang memakannya lebih baik 
darinya,” At-Tirmidzi berkata ini adalah hadis hasan.21 
 
Pada hadis lain telah di jelaskan oleh Imam Ahmad 
meriwayatkan dari Annas yang telah mengatakan bahwa Rasulullah 
Saw bersabda:  
                                                          
19 Muhammad Thahir Ibnu ‘Asyur, Tafsir al-Tahrir wa al-Tanwir Juz XXVII, H. 295. 
20 Abu Ja’far Muhammad bin Jarir Ath-Thabari, Tafsir Ath-Thabari Jilid 24, h. 517. 
21 HR. At-Tirmidzi dalam pembahasan tentang sifar syurga, bab: tentang sifat burung 
syurga (4/680-681, no. 2542) dan dia mengatakan bahwa hadis ini adalah hadis hasan gharib. 
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َلا َّنِإ َش ِفِ ىَعْر َي ِتْخُبْلا َلَاثْمَأَك ِةََّنْلحا َر ْ َيط ِةََّنْلجا ِرَج  
Burung syurga itu seperti burung al-bukht yang berkeliaran di pohon-
pohon syurga. 
 
Lalu Abu Bakar berkata: “Ya Rasulullah, sesungguhnya 
burung seperti ini adalah burung yang sangat lezat.” Rasulullah Saw 
lalu bersabda, “Yang memakannya lebih menikmati dari pada burung 
itu menikmati surga.” Rasulullah Saw mengucapkannya sampai tiga 
kali. “Dan aku sangat mengharapkan kamu termasuk orang yang akan 
memakannya.” Al-Hasan bin Arafah telah meriwayatkan dari 
Abdullah bin Mas’ud bahwa Rasulullah bersabda:  
َ  َكَّنِإ  َتْشَت َف ِةََّنْلجا فِ ِْيرَّطلا َلَِإ ُُرظْن ََتل َكْي ََ َي َْي َب ُّرِخَي َف ِهْيِه اياِوْشَم  
Kamu pasti akan melihat burung dalam syurga, lalu akan membuatmu 
tergiur maka burung itu pun segera terjatuh didepanmu dalam keadaan 
telah di panggang.22 
 
Pada ayat diatas menjelaskan tentang bentuk kenikmata yang 
khusus disebutkan yaitu daging burung yang paling istimewa, paling 
nikmat, dan paling mahal. Seperti ketika berada didunia kita menyukai 
burung punai dan burung merpati. Maka burung di dalam syurga pun 
disediakan dalam bentuk yang lebih indah dan lebih enak dari burung 
yang ada di dunia.23 
Pada ayat tersebut Allah hanya menyebutkan satu jenis 
makanan, bukan berarti bahwa selainnya tidak dihidangkan. Tetapi 
makanan dari daging burung merupakan makanan yang paling mewah 
                                                          
22 Muhammad Nasib Ar-Rifa’i, Ringkasan Tafsir Ibnu Katsir, Jilid 4, h. 564. 
23 Prof. Dr. Hamka, Tafsir Al-Azhar “Diperkaya dengan pendekatan sejarah, sosiologi, 
tasawuf, ilmu kalam, sastra, dan psikologi.” Jilid 8, h. 630. 
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dan lezat, sehingga yang disebutkan disini hanya yang secara umum 
dinilah paling mewah dan lezat. 
Pada hal tersebut ayat diatas membahas tentang ganjaran bagi 
orang mukmin adalah syurga yang berisi tentang berbagai 
kenikmatan, salah satunya ialah daging-daging burung yang rasanya 
lezat. Oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa Allah telah 
menjanjikan serta memberikan apapun yang manusia inginkan dan 
mereka minta minta ketika berada di dalam surga.  
B. Analisis Penafsiran Ayat-Ayat Syahwat 
Syahwat dalam artian bahasa arab ialah keinginan, keinginan yang 
disandarkan di syurga untuk balasan bagi orang-orang yang beriman 
kepada Allah. Disini penulis akan menganalisis penafsiran ayat-ayat yang 
membahas tentang syahwat yang disandarkan di dalam surga. Di dalam 
syurga terdapat banyak kenikmatan-kenikmatan yang di sediakan oleh 
Allah berupa perhiasan mewah, rumah-rumah yang tinggi dan luas, kasur-
kasur yang empuk, taman-taman yang indah, sungai-sungai yang mengalir, 
makanan-makanan berupa buah-buahan dan daging-daging yang mereka 
inginkan, wanita-wanita cantik yang menemanimnya ketika berada 
didalamnya, pakaian berupa kain sutera yang tebal dan mewah, serta 
minuman-minuman berupa susu dan jahe.  
Allah telah menjanjikan semua itu karena di dalam surga manusia 
telah menginginkan kebahagiaan, kedamaian serta kenikmatan tanpa ada 
gangguan dari siapapun. Dari penjelasan di atas, disini penulis akan 
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mengelompokkan ayat-ayat yang meggambarkan ayat-ayat tentang 
syahwat dan gambaran ayat-ayat yang tersirat. Dari enam ayat di atas 
penulis menganalisis tentang syahwat di surga terdapat lima bagian, 
diantaranya ialah: 
1. Syahwat disurga lebih menekankan kepada hal yang positif, berbeda 
dengan syahwat di dunia yang lebih menekankan kepada hal-hal yang 
bersifat negatif, walaupun tidak selamanya negatif. 
2. Kata syahwat di surga memliki arti kenikmatan atau keinginan 
terhadap hal-hal yang lezat, yang dimaksud ialah bahwa syahwat di 
dalam syurga memberikan hal-hal yang baik, luas dan tiada batasnya. 
3. Syahwat di syurga lebih ditekankan terhadap makanan-makanan dan 
minuman-minuman. 
4. Allah menganugrahkan segala kemewahan yang ada di dalam surga 
yang tiada tara abadi di dalamnya. 
5. Semua hal-hal yang diberikan oleh Allah ketika di dalam syurga 
merupakan hadiah buat mereka yang taat serta patuh terhadap perintah-
perintan-Nya semasa hidupnya di dunia. 
Pada kelima poin tersebut, disini penulis mengklasifikasikan mengenai 
ayat tersebut menjadi beberapa kelompok ayat sebagai berikut: 
1. Ayat-ayat yang menjelaskan tentang keadaan surga, ayat tersebut 
terdapat pada surat al-Anbiya’ ayat 102, Fushilat ayat 31, dan Zukruf 
ayat 71. 
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2. Ayat-ayat yang menjelaskan tentang orang-orang yang berada di dalam 
syurga semua akan diberikan keinginannya berupa makanan dan 
minuman, terdapat pada surat ath-Thuur ayat 22, al-Mursalat ayat 42, 
dan al-Waqi’ah ayat 21. 
 
BAB V 
KESIMPULAN 
 
A. Kesimpulan 
Syahwat mempunyai arti keinginan terhadap hal-hal yang nikmat. 
Syahwat tidak hanya berlaku di dunia tetapi juga berlaku di akhirat 
sebagaimana Allah menjelaskan dalam al-Qur’an bahwasannya syahwat 
juga ada dalam kehidupan syurga. Disini penulis membahas tentang 
syahwat dalam artian bahasa Arab. Terdapat dua rumusan masalah, pada 
dua rumusan masalah tersebut, maka dapat disimpulkan menjadi dua 
bagian diantaranya ialah: 
1. Gambaran syahwat di dalam syurga  seperti kenikmatan yang tiada 
taranya, kenikmatan yang berada di dalam syurga berupa perabotan 
seperti piring dan gelas yang terbuat dari emas dan perah, rumah 
yang mewah dan tinggi, wanita cantik,  baju yang terbuat dari kain 
sutra, taman yang indah, makanan dan minuman yang lezat, kasur 
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serta bantal yang empuk dan mewah, serta perhiasan yang tiada 
taranya.  
2. Penafsiran pada ayat-ayat syahwat menjelaskan tentang balasan 
bagi orang-orang mukmin yang bertakwa kepada Allah ketika 
berada di dalam syurga, Allah telah memberikan apa yang mereka 
minta dan mereka inginkan untuk mereka nikmati ketika mereka 
berada di dalamnya. Rasa keinginan itu di kontrol dengan baik dan 
dijadikan sebagai motivasi yang mendorong kita dalam ketaatan 
supaya ia termasuk ke dalam golongan penghuni syurga. Adapun 
ayat-ayat yang menjelaskan syahwat di dalam syurga, diantaranya 
ialah dalam surat al-Anbiya’ ayat 102, Fushilat ayat 31, dan Zukruf 
ayat 71, ath-Thuur ayat 22, al-Mursalat ayat 42, dan al-Waqi’ah 
ayat 21. 
Enam ayat berikut merupakan kenikmata-kenikmatan yang allah 
janjikan kepada orang mukmin ketika berada di dalam syurga. Dari 
keenam ayat tersebut memiliki dua klasifikasi mengenai syahwat di dalam 
syurga, yaitu tentang keadaan syurga dan keinginan orang-orang yang ada 
di dalamnya berupa makanan dan minuman. 
B. Saran-saran 
Bahwasannya penelitian ini merupakan cabang ilmu al-Qur’an 
yang membantu manusia untuk memahami al-Qur’an secara komprehensif 
dengan menelusuri makna dalam al-Qur’an, dengan tujuan untuk 
membentu kita menghindari pemahaman yang parsial, maka penulis 
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menyarankan sebagai kelanjutan dari studi penelitian ini. Penelitian ini 
hanya membahas tentang syahwat menurut arti bahasa arab yang 
disandarkan oleh orang mukmin di dalam surga. masih banyak ayat-ayat 
yang membahas tentang syahwat dalam artian bahasa indonesia. Kajian 
yang penulis lalukan ini masih berupa tinjauan awal untuk 
mengembangkan khazanah ilmu tafsir, dan menghidupkan kembali nilai-
nilai al-Quran secara utuh.  
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